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ABSTRAK 

ANANDA ALFIANI. Sistem Pendukung Keputusan Penentuan Varietas Bawang 

Merah Menggunakan Metode Saw (Simple Additive Weighting) Di Desa Bonto Lojong 

Kab. Bantaeng (Dibimbing Oleh Lukman Anas, S.Kom.,MT.,  dam Lukman SKM, 

S.Kom., MT.,). 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk menentukan jenis varietas bawang 

merah di Kabupaten Bantaeng, Khususnya di Desa Bonto Lojong, yang berbasis web. 

Sistem tersebut membantu petani bawang merah dalam melakukan pemilihan varietas 

yang cocok untuk selanjutnya dijadikan bibit dengan menggunakan metode Simple 

Additive Weighting (SAW). Desain penelitian yang digunakan adalah Unified 

Modeling Language (UML) yang didesain secara terstruktur yang terdiri dari 

rancangan model use case diagram, activity diagram, sequence diagram dan class 

diagram. Text editor yang digunakan dalam membangun sistem ini adalah sublime text, 

sedangkan bahasa pemrograman menggunakan PHP, javascript, dan MySql untuk 

pengolahan database. Dalam penelitian ini pengumpulan data diperoleh melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode yang digunakan dalam penelitian 

yaitu metode Simple Additive Weighting (SAW). Hasil dari aplikasi Sistem Pendukung 

Keputusan Penentuan Varietas Bawang Merah Menggunakan Metode Saw (Simple 

Additive Weighting) Di Desa Bonto Lojong Kab. Bantaeng membantu dan 

mempermudah petani dalam menentukan varietas Bawang Merah lahan dengan 

memberikan nilai tertinggi pada jevis varietas bawang merah untuk dijadikan bibit 

pada masa tanam selanjutnya.  

Kata Kunci: Sistem pendukung keputusan, spk varietas bawang merah, Metode SAW. 
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ABSTRACT 

ANANDA ALFIANI. Decision Support System for Determining Shallot Varieties 

Using the Saw Method (Simple Additive Weighting) in Bonto Lojong Village, Kab. 

Bantaeng (Supervised by Lukman Anas, S.Kom., MT., and Lukman SKM, S.Kom., 

MT.,). 

The research carried out aimed to determine the types of shallot varieties in Bantaeng 

Regency, especially in Bonto Lojong Village, which was web-based. This system helps 

shallot farmers in selecting suitable varieties to be used as seeds using the Simple 

Additive Weighting (SAW) method. The research design used is Unified Modeling 

Language (UML) which is designed in a structured manner consisting of use case 

diagram model designs, activity diagrams, sequence diagrams and class diagrams. The 

text editor used in building this system is Sublime Text, while the programming 

language uses PHP, JavaScript and MySQL for database processing. In this research, 

data collection was obtained through observation, interviews and documentation. The 

method used in the research is the Simple Additive Weighting (SAW) method. Results 

from the application of the Decision Support System for Determining Shallot Varieties 

Using the Saw Method (Simple Additive Weighting) in Bonto Lojong Village, Kab. 

Bantaeng helps and makes it easier for farmers to determine the variety of shallots in 

their land by giving the highest value to the types of shallot varieties to be used as seeds 

for the next planting period.  

 

 

Keywords: Decision support system, spk of shallot varieties, SAW method. 
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DAFTAR ISTILAH 

varietas  : adalah sekelompok Tanaman dari suatu jenis atau spesies 

yang ditandai oleh bentuk Tanaman, pertumbuhan Tanaman, 

daun, bunga, buah, biji, dan ekspresi karakteristik genotipe 

atau kombinasi genotipe yang dapat membedakan dari jenis 

atau spesies yang sama oleh sekurang-kurangnya satu sifat 

yang menentukan dan apabila diperbanyak tidak mengalami 

perubahan.  

Flowchart  : Flowchart adalah bagan yang menunjukkan alur atau alur 

dalam suatu program atau prosedur sistem secara logis. 

Klasifikasi  : Klasifikasi merupakan suatu pekerjaan menilai objek data 

untuk memasukkannya kedalam kelas tertentu dari 

sejumlah kelas yang tersedia. 

morfologi  : morfologi merupakan suatu ilmu tentang bentuk-bentuk 

dan pembentukan kata (Chaer, 2015, hlm. 3). Sementara 

itu, menurut Ramlan (2019, hlm. 29) menyatakan bahwa 

morfologi adalah bagian ilmu bahasa yang mempelajari 

mengenai seluk-beluk kata dan pengaruh perubahan 

bentuk kata pada golongan dan juga arti kata. 

Brief description  : Gunakan tata bahasa dan tanda baca normal. 

Memberikan informasi yang cukup untuk 

mengidentifikasi suatu objek untuk keperluan 

pemeriksaan stok, judul file tertulis, dan register 

aksesi. Informasi tersebut tidak harus unik, namun 

menggunakan informasi yang memungkinkan 

pengenalan visual terhadap suatu objek jika 

memungkinkan. 

Usecase diagram  :  Use case diagram adalah gambar yang menjelaskan 

bagaimana pengguna akan memakai suatu sistem atau 

program komputer, dengan menggunakan simbol-simbol 

tertentu untuk memperjelas alurnya. 
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Class diagram  : adalah salah satu jenis diagram struktur pada UML yang 

menggambarkan dengan jelas struktur serta 

deskripsi class, atribut, metode, dan hubungan dari setiap 

objek. Ia bersifat statis, dalam artian diagram kelas bukan 

menjelaskan apa yang terjadi jika kelas-kelasnya 

berhubungan, melainkan menjelaskan hubungan apa yang 

terjadi.. 

Sequence diagram  : adalah sebuah diagram yang digunakan untuk menjelaskan 

dan menampilkan interaksi antar objek-objek dalam 

sebuah sistem secara terperinci. Selain itu sequence 

diagaram juga akan menampilkan pesan atau perintah 

yang dikirim, beserta waktu pelaksanaannya. Objek-objek 

yang berhubungan dengan berjalannya proses operasi 

biasanya diurutkan dari kiri ke kanan. 

Actifity diagram  : merupakan jenis diagram dalam UML yang digunakan 

untuk menggambarkan aspek dinamis dari sebuah 

sistem. Activity diagram pada dasarnya adalah flowchart 

untuk mewakili aliran dari satu aktivitas ke aktivitas 

lainnya. Aktivitas bisa digambarkan sebagai operasi dari 

sistem.. 

actor  : Orang, proses, atau sistem lain yang berinteraksi dengan 

sistem informasi yang akan dibuat luar sistem informasi 

akan dibuat itu sendiri.   

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan salah satu negara agraris di mana sebagian besar 

penduduknya tinggal di perdesaan dan bekerja sebagai petani. Penduduk Indonesia 

umumnya mengonsumsi makanan pokok dari hasil pertanian, sehingga diperlukan 

peran yang signifikan dalam menunjang pembangunan sektor pertanian (Sibarani, 

2021). 

Bawang merah adalah salah satu komoditas sayuran yang memiliki nilai 

ekonomi tinggi, baik dari sisi pemenuhan konsumsi nasional, sumber pendapatan 

petani, maupun potensinya sebagai penghasil devisa negara. Bawang merah 

digunakan sebagai bumbu masak dan memiliki manfaat kesehatan, termasuk 

untuk mengobati kanker dan penyakit berbahaya lainnya. Selain itu, bawang 

merah juga merupakan sumber antioksidan yang sangat efektif dalam memerangi 

radikal bebas di dalam tubuh (Nurhaedah dkk., 2023)  

Keberhasilan pertanian bawang merah tidak hanya tergantung pada faktor iklim 

dan tanah, tetapi juga pada pemilihan varietas yang tepat. Saat ini, petani di 

Kabupaten Bantaeng menghadapi kesulitan dalam menentukan varietas yang 

optimal untuk kondisi tanah, cuaca, dan permintaan pasar yang berfluktuasi. 

Penilaian varietas masih dilakukan secara manual dengan metode konvensional, 

yang dapat menghasilkan keputusan subyektif dan kurang akurat. 

Ketidakpastian dalam pemilihan varietas semakin diperparah oleh kondisi 

tanah dan cuaca yang dinamis. Variabilitas ini membutuhkan adaptasi varietas 

yang lebih baik agar dapat mengoptimalkan hasil panen. Saat ini, belum ada 

pendekatan yang memadai untuk mengatasi ketidakpastian ini, dan pengembangan 

solusi yang dapat mengintegrasikan faktor-faktor ini menjadi suatu keharusan. 
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Oleh karena itu, penyelidikan lebih lanjut terkait "Sistem Pengambilan 

Keputusan Penentuan Varietas Bawang Merah Menggunakan Metode 

Simple Additive Weighting di Desa Bonto Lojong Kab. Bantaeng" diharapkan 

dapat memberikan kontribusi berharga dalam meningkatkan produktivitas dan 

kualitas bawang merah, serta memajukan sektor pertanian berbasis teknologi di 

wilayah ini. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, masalah yang dapat dirumuskan adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara mengimplementasikan Simple Additive Weighting untuk 

pemilihan jenis varietas bawang merah dalam sistem? 

2. Bagaimana merancang sebuah sistem penentuan varietas bawang merzh di Kab. 

Bantaeng?  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengimplementasikan metode Simple Additive Weighting dalam 

menentukan jenis varietas bawang merah. 

2. Untuk merancang sebuah sistem penentuan varietas bawang merah di Kab. 

Bantaeng. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi pengguna: 

a. Memudahkan petani dalam menentukan varietas bawang merah terbaik 

menggunakan metode Simple Additive Weighting (SAW). 

b. Mendalami lebih dalam tentang pertumbuhan bawang merah. 

2. Bagi peneliti: 

a. Kesempatan untuk menerapkan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan 

b. Memenuhi syarat kelulusan dalam menyelesaikan program studi S1. 
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3. Bagi universitas: 

a. Menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya. 

b. Sebagai ukuran dalam mengevaluasi kememapuan mahasiswa dalam 

menerapkan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, ruang lingkup penelitian ini mencakup 

pengembangan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) menggunakan metode Simple 

Additive Weighting (SAW) untuk menilai varietas bawang merah optimal di desa 

Bonto Lojong Kab. Bantaeng. Penelitian ini akan mempertimbangkan kriteria-

kriteria seperti produktivitas, resistensi terhadap penyakit, keberlanjutan 

pertumbuhan, dan harga benih 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Definisi bawang merah 

Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran unggulan yang 

telah lama dibudidayakan secara intensif oleh petani. Sayuran ini termasuk 

dalam kelompok rempah-rempah yang tidak memiliki subtitusi dan berfungsi 

sebagai bumbu penyedap makanan serta bahan obat tradisional. Bawang merah 

yang juga dikenal sebagai umbi lapis memiliki aroma khas yang dapat 

merangsang keluarnya air mata karena kandungan minyak eteris alliin. 

Batangnya berbentuk cakram, dari tunas dan akar serabut tumbuh, bunga 

bawang merah berbentuk bongkol di ujung tangkai panjang berongga. Bunga 

ini sempurna dengan buah kecil berbentuk kubah yang memiliki tiga ruangan 

dan tidak berdaging. (Ahmad dkk., 2023) 

a. Klasifikasi bawang merah 

Adapun klasifikasi dari tanaman bawang merah, sebagai 

berikut:(Hikmahwati dkk., 2020)  

Kingdom : Plantae  

Divisio : Spermatophyta  

Class  : Monocotyledoenae  

Ordo  : Liliflorae  

Family : Liliaceae  

Genus : Allium  

Species : Allium cepa L. 

b. Morfologi bawang merah 

 Bawang merah (Allium cepa L.) adalah tanaman bermur pendek dan 

bersemusim yang tumbuh dalam bentuk rumpun. Tinggi tanaman air ini 

berkisar 15-25 cm dengan batang semu dan akar serabut pendek yang 
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berkembang di sekitar permukaan tanah karena perakarannya dangkal, 

tanaman ini tidak tahan terhadap kekeringan. Daunnya berwarna hijau 

berbentuk bulat panjang seperti pipa dan ujungnya runcing. (Hikmahwati 

dkk., 2020) 

1) Umbi bawang merah 

 Umbi bawang merah merupakan umbi berlapis yang berbentuk 

dari metamorfosis batang dan daunnya sehingga disebut umbi lapis. 

Umbi ini menampilkan susunan berlapis-lapis yang terdiri dari daun-

daun yang menebal, lunak dan berdaging yang berfungsi sebagai 

penyimnanan cadangan makanan. Batangnta merupakan bagian kecil di 

bagian bawah umbi lapis. Bagian-bagian dari umbi lapis meliputi: 

(Ritonga & Nur, 2022) 

a) Subang atau cakram (discus), bagian ini merupakan batang sejati 

yang kecil dengan ruas-ruas sangat pendek, berbentuk cakram dan 

memiliki kuncup-kuncup.  

b) Sisik-sisik (tubica atau squama), merupakan daun yang telah 

mengalami metamorfosis menjadi tebal, lunak, dan berdaging, serta 

berfungsi sebagai tempat penyimpanan cadangan makanan.  

c) Kuncup (gemmae), dapat dibedakan menjadi dua bagian yang 

pertama kuncup pokok (gemma bulbil) merupakan kuncup ujung 

yang terdapat pada bagian atas cakram, tumbuh ke atas mendukung 

daun dan bunga dan kedua kuncup samping merupakan umbi lapis 

kecil yang berkelompok di sekitar umbi induk, disebut juga suing 

(bulbus) atau anak umbi lapis. 

2) Akar bawang merah 

  Bawang merah memiliki akar serabut dengan sistem perakaran 

dangkal dan bercabang terpencar, pada kedalaman antara 15–30 cm di 

dalam tanah. (Ritonga & Nur, 2022) 
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3) Batang bawang merah  

  Bawang merah memiliki batang sejati atau disebut "discus" 

yang memiliki bentuk seperti cakram, tipis dan pendek sebagai tempat 

melekatnya akar dan mata tunas (titik tumbuh), diatas diskus terdapat 

batang semu yang tersusun dari pelepah – pelepah daun dan batang 

semu yang berada di dalam tanah berubah bentuk dan berfungsi menjadi 

umbi lapis pada Bawang merah. (Ritonga & Nur, 2022) 

4) Daun bawang merah 

  Daun bawang merah berbentuk silindris kecil yang memanjang 

antara 50-70 cm, berlubang dengan ujung runcing. Warna daun berkisar 

dari hijau muda hingga hijau tua, dan daun melekat pada tangkai yang 

ukurannya relatif (Ritonga & Nur, 2022) 

5) Bunga Bawang Merah  

  Tangkai bunga muncul dari ujung tanaman (titik tumbuh) 

dengan panjang antara 30-90 cm. Pada ujungnya terdapat 50-200 

kuntum bunga yang tersusun melingkar seperti payung. Setiap kuntum 

bunga terdiri atas 5-6 helai daun bunga berwarna putih, 6 benang sari 

berwarna hijau atau kekuningan, serta 1 putik dan bakal buah berbentuk 

hampir segitiga. Bunga bawang merah adalah bunga sempurna 

(hermaprodit) yang dapat menyerbuk sendiri atau silang (Ritonga & 

Nur, 2022) 

6) Buah dan Biji Bawang Merah  

  Buah bawang merah berbentuk bulat dengan ujung tumpul, 

membungkus 2-3 biji. Biji berbentuk agak pipih, berwarna bening atau 

putih saat muda, dan berubah menjadi hitam saat matang. Biji bawang 

merah digunakan sebagai bahan perbanyakan tanaman secara generatif 

(Ritonga & Nur, 2022) 

 Dengan ketinggian mencapai 1000 meter di atas permukaan laut 

(MDPL), tanaman bawang merah dapat tumbuh dengan baik. Namun, 
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pertumbuhan optimal biasanya terjadi pada ketinggian 0-450 MDPL. 

Tanaman bawang merah tumbuh baik pada suhu udara antara 25º-32ºC 

dengan kelembapan nisbi yang rendah dan membutuhkan penyinaran 

matahari maksimal (minimal 70%). Tanaman ini sensitif terhadap kondisi 

iklim yang buruk, seperti curah hujan tinggi dan cuaca berkabut (Salimeni, 

2023) 

Bawang merah dapat diperbanyak menggunakan umbi bibit dan biji 

botani. Dalam penelitian, perbanyakan bawang merah dengan biji memiliki 

prospek yang baik karena beberapa keunggulan, antara lain: kebutuhan 

benih relatif sedikit (±3 kg/ha), mudah didistribusikan dengan biaya 

transportasi yang rendah, sedikit mengandung wabah penyakit, dan 

memiliki daya hasil tinggi. Namun, perbanyakan dengan biji memerlukan 

penanganan khusus selama pembibitan di persemaian selama sekitar 1 

bulan sebelum dibudidayakan secara normal (Ubaidah, 2022) 

Penyiangan pertama dilakukan pada usia 7-10 hari setelah tanam (HST) 

secara mekanis untuk menghilangkan gulma atau tumbuhan liar yang dapat 

menjadi inang bagi hama ulat bawang. Saat penyiangan, telur ulat bawang 

juga diambil. Pendangiran dilakukan dengan cara menggemburkan tanah di 

sekitar tanaman dan menimbunkannya agar perakaran bawang merah tetap 

tertutup tanah. Selain itu, bedengan yang rusak atau longsor perlu diperbaiki 

dengan memperkuat tepi-tepi selokan menggunakan lumpur dari dasar 

saluran (di Brebes disebut melem). 

Varietas bawang merah memainkan peran penting dalam pertanian 

Indonesia, terutama sebagai salah satu komoditas hortikultura yang memiliki 

nilai ekonomi tinggi. Setiap varietas bawang merah memiliki karakteristik 

pertumbuhan yang unik, seperti ukuran, warna, bentuk, dan ketahanan 

terhadap penyakit. Selain itu, pola pertumbuhan dan kebutuhan nutrisi juga 

bervariasi antar varietas. Misalnya, beberapa varietas mungkin 

membutuhkan waktu tanam yang lebih lama atau memiliki periode vegetatif 
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yang lebih pendek. Variasi ini mempengaruhi produktivitas dan kualitas hasil 

panen yang dihasilkan oleh setiap varietas.(Erliza, 2023) 

Selain karakteristik pertumbuhan, ketahanan terhadap lingkungan juga 

menjadi faktor penting dalam pemilihan varietas bawang merah. Varietas 

yang mampu bertahan terhadap kondisi lingkungan yang berbeda, seperti 

suhu, kelembaban, dan jenis tanah, cenderung lebih diminati oleh petani. 

Varietas yang cocok dengan kondisi lingkungan lokal memiliki potensi 

untuk memberikan hasil panen yang lebih baik dan lebih stabil.(Erliza, 2023) 

Tidak hanya aspek pertumbuhan dan ketahanan terhadap lingkungan, 

tetapi juga kualitas dan rasa bawang merah menjadi pertimbangan penting 

dalam pemilihan varietas. Beberapa varietas mungkin memiliki kualitas 

yang lebih baik, seperti kandungan nutrisi yang tinggi atau rasa yang lebih 

disukai oleh pasar. Kualitas yang baik dapat meningkatkan daya saing 

produk di pasar lokal maupun internasional. 

Dengan begitu banyaknya faktor yang perlu dipertimbangkan dalam 

pemilihan varietas bawang merah, penggunaan sistem pendukung keputusan 

(SPK) menjadi relevan. SPK dapat membantu petani dalam memilih varietas 

yang paling sesuai dengan kondisi lokal, kebutuhan pasar, dan tujuan 

produksi. Dengan demikian, implementasi SPK untuk penentuan varietas 

bawang merah menggunakan metode SAW di Desa Bonto Lojong 

Kabupaten Bantaeng memiliki potensi besar untuk meningkatkan efisiensi 

dan produktivitas pertanian dalam skala local 
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c. Varietas bawang merah 

1) Lokana 

 

Gambar 1 Lokana 

Varietas lokal yang banyak ditanam di indonesia, terutama di 

wilayah jawa, karakteristik utama dari jenis bawang ini adalah memliki 

ukuran umbi yang sedang hingga besar, biasanya sekitar 3-5 cm, warna 

umbi berwarna  merah keunguan, bentuk: bulat hingga agak lonjong rasa 

dan aroma yang kuat dan tajam, sangat khas. Keunggulan populer di pasar 

domestik karena cita rasanya. 

relatif mudah untuk ditanam. Kriteria pemilihan cocok untuk petani yang 

menargetkan pasar local memerlukan pengelolaan yang baik untuk 

mencapai hasil optimal. 

2) Bima sate 

 

Gambar 2. Bima sate 
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Asal-Usul jneis bawang ini Berasal dari Bima, Nusa Tenggara Barat. 

Karakteristik Utama dari bawang ini adalah memiliki Ukuran Umbi: 

Besar, bisa mencapai diameter 5-7 cm Warna Umbi Merah cerah dengan 

Tekstur Renyah, lapisan umbi yang padat. berbenntuk Bulat dengan dasar 

agak datar. Keunggulan dari jenis bawang ini ialah Tahan terhadap 

berbagai kondisi cuaca. Umbi besar dengan hasil panen yang tinggi. Ideal 

untuk daerah dengan variasi iklim tinggi. Cocok untuk petani yang 

menginginkan hasil panen dengan ukuran umbi besar. 

3) Lokananta 

 

Gambar 3. lokananta 

Asal-usul pengembangan dari varietas lokanata dengan seleksi 

untuk ketahanan yang lebih baik. karakteristik utama ukuran umbi sedang 

hingga besar, mirip dengan lokana. warna umbi yang berwarna merah 

keunguandengan bentuk bulat hingga lonjong. rasa dan aroma yang kuat, 

seperti lokana. Keunggulandari jenis bawang ini adalah lebih tahan 

terhadap penyakit dibandingkan lokana danhasil panen lebih tinggi. 

Kriteria pemilihan cocok untuk petani yang menginginkan stabilitas hasil 

dengan ketahanan penyakit yang lebih baik. Menggunakan teknik 

budidaya yang sama dengan lokana, tetapi dengan harapan hasil lebih 

optimal. 
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4) Philipin atau philipin super 

 

Gambar 4. Philipin atau philipin super 

Asal-usul varietas impor dari filipina, disesuaikan untuk iklim tropis 

indonesia. Karakteristik utamadari bawang ini adalah memiliki ukuran 

umbi yang besar, umbi bisa mencapai diameter 5-7 cm, warna umbi merah 

terang, berbentuk bulat hingga sedikit lonjong. Teksturnya padat dengan 

lapisan umbi yang rapat. Keunggulan dari jenis varietas ini adalah kualitas 

unggul untuk ekspor, tinggi daya tahan terhadap hama dan penyakit. 

Kriteria Pemilihan untuk jenis varietas ini adalah Ideal untuk petani yang 

menginginkan produk berkualitas ekspor. Memerlukan pengelolaan dan 

perawatan intensif untuk mencapai hasil maksimal. 

5) Rubaru 

 

Gambar 5. Rubaru  

Asal-usul varietas lokal yang banyak ditanam di berbagai daerah di 

indonesia. karakteristik utama jenis vaerietas ini adalah memiliki ukuran 
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umbi yang sedang, umbi biasanya sekitar 3-4 cm. Warna umbi merah 

muda dengan bentuk bulat hingga agak lonjong. Keunggulan dari jenis 

bawang ini sangat adaptif terhadap berbagai kondisi tanah dan iklim dan 

tahan terhadap hama dan penyakit. kriteria pemilihan cocok untuk daerah 

dengan kondisi tanah dan iklim yang beragam. pilihan baik untuk petani 

yang menginginkan varietas dengan adaptabilitas tinggi. 

6) Ambassador 3 agrihorti 

 

Gambar 6. Ambassador 3 agrihorti 

Asal-usul dari jenis vaerietas ini awalmulanya dikembangkan oleh 

lembaga penelitian hortikultura di indonesia. karakteristik utama dari 

jenis vaerietas ini memiliki ukuran umbi yang besar, umbi bisa mencapai 

diameter 5-6 cm. Warna umbi merah terang dan menarik. Memilki bentuk 

yang bulat dengan dasar agak datar. Tekstur dari jenis vaerietas ini padat 

dengan lapisan umbi yang rapat. Keunggulan kualitas tinggi, cocok untuk 

pasar ekspor dengan tinggi daya tahan terhadap penyakit. Selain itu, jneis 

varietas ini ideal untuk petani yang menginginkan budidaya intensif 

dengan orientasi pasar ekspor. Memerlukan teknik manajemen agronomi 

yang baik untuk mencapai potensi maksimal. 
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d. Sistem pendukung Keputusan 

Sistem pendukung keputusan/sistem pendukung keputusan (DSS) 

adalah sistem yang memiliki kemampuan untuk memecahkan masalah dan 

berkomunikasi tentang masalah dalam kondisi semi-terstruktur dan tak 

terstruktur. . (Labolo, 2020) 

Menurut definisi awalnya, sistem pendukung keputusan adalah sistem 

berbasis model yang terdiri dari proses pemrosesan data dan pertimbangan 

yang membantu pengambilan keputusan. Dengan demikian, sebuah sistem 

berbasis komputer yang fleksibel, adaptif, dan interaktif digunakan untuk 

memecahkan masalah tidak terstruktur dengan tujuan meningkatkan nilai 

keputusan yang dibuat. (Labolo, 2020) 

Sistem Pendukung Keputusan memiliki beberapa fitur yang sangat 

penting untuk mencapai tujuan yang mendasari pengembangan sistem. DSS 

didefinisikan dengan baik oleh Sprague dan Watson sebagai sistem yang 

memiliki lima fitur utama: (Labolo, 2020) 

a. Sistem yang berbasis komputer.  

b. Dipergunakan untuk membantu para pengambil keputusan.  

c. Melalui cara simulasi yang interaktif.  

d. Dimana data dan model analisis sebagai komponen utama. 

e. Website 

Website merupakan aplikasi berbasis web yang dapat diakses melalui 

browser internet. Pada dasarnya, website terdiri dari tiga komponen utama: 

HTML (Hypertext Markup Language) untuk struktur dasar konten, CSS 

(Cascading Style Sheets) untuk tata letak dan gaya visual, serta JavaScript 

(JS) untuk interaksi dinamis dan pengolahan data. JavaScript adalah bahasa 

pemrograman yang sering digunakan dalam pengembangan website untuk 

menambahkan interaktivitas, responsivitas, dan fungsi-fungsi dinamis 

lainnya. Dengan JavaScript, pengembang dapat membuat efek animasi, 

validasi formulir, manipulasi DOM (Document Object Model), serta 



14 
 

mengakses dan mengirim data antara server dan pengguna secara asinkron 

melalui teknologi AJAX (Asynchronous JavaScript and XML). 

Penggunaan JavaScript telah menjadi aspek yang sangat penting dalam 

pengembangan website modern, karena memungkinkan pembuatan aplikasi 

web yang lebih dinamis dan responsif, meningkatkan pengalaman 

pengguna, serta memfasilitasi pengembangan berbagai fitur seperti sistem 

pengambilan keputusan seperti yang diusulkan dalam proposal skripsi ini. 

Dengan demikian, pemahaman yang kuat tentang JavaScript sangat 

diperlukan dalam membangun aplikasi web yang kompleks dan 

efektif.(Mufarroha, 2022) 

JavaScript masih dianggap sebagai bahasa pemrograman yang sangat 

penting untuk memperkaya interaktivitas pada website. Flanagan 

menjelaskan bahwa dalam lima tahun terakhir, JavaScript terus berkembang 

dan menjadi lebih matang dalam mendukung pengembangan website 

modern. Dia menyoroti peran JavaScript dalam memungkinkan manipulasi 

DOM secara dinamis, yang telah menjadi fokus utama dalam 

pengembangan pengalaman pengguna yang dinamis dan responsif. Selain 

itu, Douglas Crockford, yang terus memantau perkembangan teknologi 

web, menambahkan bahwa dalam lima tahun terakhir, JavaScript telah 

menunjukkan pertumbuhan signifikan dalam memfasilitasi komunikasi 

asinkron antara browser dan server melalui teknologi AJAX. Menurut 

Crockford, hal ini telah mengarah pada pembangunan aplikasi web yang 

lebih canggih dan efisien dalam menangani data secara 

dinamis.(Mufarroha, 2022) 

f. XAMPP 

XAMPP adalah singkatan dari X-platform, Apache, MySQL, PHP, dan 

Perl. XAMPP adalah perangkat lunak berbasis web server yang bersifat 

open source (bebas) dan dapat digunakan sebagai server sendiri (berdiri 

sendiri) atau localhost. Mendukung berbagai sistem operasi, seperti 
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Windows, Linux, atau Mac OS. XAMPP sangat penting untuk pengeditan, 

desain, dan pengembangan aplikasi karena membuat pengembangan 

software dan tampilan website lebih cepat, mudah, dan terorganisir. Tiga 

komponen utama yang membentuk program ini adalah htdocs, Control 

Panel, dan PhpMyAdmin. Untuk mulai belajar tahapan pengembangan 

perangkat lunak untuk kebutuhan atau proyek perusahaan, gunakan aplikasi 

web server ini sebagai alat bantuan untuk mulai belajar tahapan 

pengembangan perangkat lunak sesuai kebutuhan atau proyek bisnis.(Rina 

Noviana, 2022) 

g. Simple Additive Weighting 

Menurut Herlinda (2019: 8), Simple Additive Weighting (SAW) juga 

dikenal sebagai metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW 

adalah mencari penjumlahan terbobot atau peringkat dari kinerja setiap 

alternatif berdasarkan semua atribut. Metode ini dapat menyelesaikan 

masalah dengan memberikan informasi atau rekomendasi menuju 

keputusan tertentu. SAW adalah sistem pendukung berbasis komputer 

untuk manajemen pengambilan keputusan yang berhubungan dengan 

masalah sesuai dengan aspek kinerja (dalam jurnal Ita Yuliana). Namun, 

kelemahan metode SAW adalah jika variabelnya sama, maka hasilnya juga 

akan sama. Metode SAW memerlukan proses normalisasi matriks 

keputusan (X) ke suatu skala yang dapat dibandingkan dengan semua baris 

matriks ternormalisasi (R) dengan bobot preferensi (W) yang sesuai dengan 

elemen kolom matriks (W) (Ulama dkk., 2022). 

Tahapan aplikasi metode Simple Additive Weighting meliputi: 

1) Perbandingan antar atribut sehingga hasil penilaian tersebut harus tidak 

berdimensi dengan melakukan normalisasi linier. 

2) Perkalian antara bobot setiap atribut dengan hasil penilaian bebas 

dimensi tersebut. 
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3) Penjumlahan hasil perkalian tersebut untuk setiap kandidat yang ada. 

4) Memilih alternatif dengan nilai total perkalian terbesar sebagai kandidat 

terbaiik. 

Langkah-langkah penyelesaian dengan metode SAW 

 Menurut Frieyadie (2020: 39), langkah-langkah penyelesaian 

masalah dengan metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah 

sebagai berikut (Yasir, 2022): 

a) Menentukan alternatif yaitu Ai. 

b) Menentukan kriteria-kriteria yang akan dijadikan acuan dalam 

pengambilan keputusan, yaitu Ci. 

c) Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria 

d) Menentukan bobot preferensi atau tingkat kepentingan (W) dengan 

W=[W1, W2, W3...Wj]. 

e) Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria (Ci), kemudian 

melakukan normalisasi matriks menggunakan persamaan yang 

disesuaikan dengan jenis atribut (misalnya, atribut kriteria atau 

subkriteria) untuk menghasilkan matriks ternormalisasi. 

f) Hasil akhir dicapai melalui proses perangkingan dengan 

menjumlahkan perkalian matriks normalisasi (R) dengan vektor 

bobot hingga nilai terbaik dipilih sebagai solusi (Ai). 

Rumus untuk melakukan normalisasi adalah sebagai berikut: 

r𝑖𝑗 =

{
 

 
𝑋𝑖𝑗

max𝑋𝑖
min𝑋𝑖𝑗

𝑋𝑖𝑗

′𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑐𝑜𝑠𝑡
𝐽𝑖𝑘𝑎 𝑗 𝑏𝑒𝑛𝑒𝑓𝑖𝑡  

g) Kriteria keuntungan disebut demikian apabila nilai Xij memberikan 

keuntungan bagi pengambil keputusan, sedangkan kriteria biaya 

adalah apabila nilai Xij  menimbulkan biaya bagi pengambil 

keputusan. 
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h) Untuk kriteria keuntungan, nilai Xij dibagi dengan nilai maksimum 

(max Xij ) dari setiap kolom, sedangkan untuk kriteria biaya, nilai 

minimum (min Xij) dari setiap kolom dibagi dengan nilai Xij. 

Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) diberikan sebagai 

berikut: 

𝑉𝑖 =∑W𝑗r𝑖𝑗(𝑥)

𝑛

𝑗=1

 

Keterangan: 

• Vi: Rangkaian nilai untuk setiap alternatif 

• Wj: Bobot yang telah ditentukan 

• Rij: Nilai normalisasi matriks 

Jika nilai Vi lebih besar, itu berarti alternatif Ai lebih dipilih. 

h. Unified Modeling Language (UML) 

Dalam dunia pemrograman berorientasi objek, Unified Modeling 

Language (UML) adalah salah satu standar bahasa yang paling banyak 

digunakan untuk mendefinisikan persyaratan, melakukan analisis dan 

desain, dan mendefinisikan arsitektur. UML diciptakan untuk memenuhi 

kebutuhan pemodelan visual dalam menspesifikasikan, menggambarkan, 

membangun, dan dokumentasi sistem perangkat lunak. UML 

memungkinkan pemodelan sistem dan komunikasi mengenainya dengan 

menggunakan diagram dan teks-teks pendukung. UML hanya dapat 

digunakan untuk pemodelan. Oleh karena itu, UML tidak terbatas pada 

metodologi tertentu; namun, secara umum, UML digunakan untuk 

metodologi berorientasi objek.(Hormati dkk., 2021)  
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Gambar 7. Unified Modeling Language 

Sumber :(Hormati dkk., 2021) 
1) Use case diagram 

Use case atau diagram usecase merupakan model kelakuan 

sistem informasi yang akan dibangun. Sebuah interaksi antara satu atau 

lebih aktor dengan sistem informasi yang akan dibangun disebut "use 

case". Secara umum, usecase digunakan untuk menentukan fungsi 

sistem informasi apa yang ada dan siapa yang berhak menggunakannya. 

Berikut ini adalah simbol-simbol yang digunakan dalam use case: 

(Siswidiyanto dkk., 2020) 

Tabel 1 Simbol-Simbol Use case Diagram 

No Simbol Nama Keterangan 

1. 

 

Actor 

Orang, proses, atau sistem lain 

yang berinteraksi dengan sistem 

informasi yang akan dibuat 

berada di luar sistem informasi 

itu sendiri. 
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2

. 

 

Use case 

Fungsionalitas yang disediakan 

oleh sistem diimplementasikan 

sebagai unit-unit yang saling 

bertukar pesan antar unit atau 

aktor. 

3

. 

 

Association 

Komunikasi antara aktor dan use 

case terjadi ketika aktor 

berpartisipasi dalam use case 

atau ketika use case berinteraksi 

dengan aktor. 

4

. 
 

Extend 

Relasi use case tambahan tetap 

dapat berdiri sendiri meskipun 

tanpa kehadiran use case 

tambahan tersebut. 

5

.  

Generalizati

on 

Hubungan generalisasi dan 

spesialisasi (umum-khusus) 

antara dua use case, di mana 

salah satu fungsi merupakan 

fungsi yang lebih umum 

dibandingkan yang lainnya. 

6

. 
 

Include 

Relasi use case tambahan ke 

sebuah use case di mana use case 

ini memerlukan use case tambahan 

tersebut untuk menjalankan 

fungsinya atau sebagai prasyarat 

pelaksanaannya. 

Sumber :(Saputra & Fahrizal, 2021)  
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Komponen pembentuk diagram use casediagram yaitu sebagai 

berikut: 

a) Aktor (actor), menggambarkan pihak-pihak yang berperan dalam 

sistem. 

b) Use case, aktivitas/sarana yang disiapkan oleh bisnis/sistem. 

c) Hubungan (link), aktor nama saja yang terlibat dalam use case ini. 

2) Class diagram 

Class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi 

pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. 

Diagram kelas dibuat agar pembuat program atau programmer 

membuat kelas-kelas sesuai rancangan di dalam diagram kelas agar 

antara dokumentasi perancangan dan perangkat lunak 

sinkron.(Shalahudin, 2016).  

Adapun simbol-simbol yang digunakan dalam class diagram 

adalah sebagai berikut :(Saputra & Fahrizal, 2021)  

Tabel 2 Simbol-Simbol Class Diagram 

No Simbol Nama Keterangan 

1 

 

Class 

Kelas (class) adalah 

blok-blok penyusun 

dalam pemrograman 

berorientasi objek. 

Sebuah kelas 

digambarkan 

sebagai sebuah 

kotak yang terbagi 

atas tiga bagian. 
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2 
 

Assosiation 

Sebuah asosiasi 

merupakan 

hubungan paling 

umum antara dua 

kelas, yang 

dilambangkan oleh 

sebuah garis yang 

menghubungkan 

kedua kelas tersebut. 

3 

 

Composition 

Jika sebuah kelas 

tidak dapat berdiri 

sendiri dan harus 

menjadi bagian dari 

kelas lain, maka 

kelas tersebut 

memiliki relasi 

Komposisi terhadap 

kelas tempat ia 

menjadi bagian 

tersebut. 

4 
 

Dependency 

Kadang-kadang 

sebuah kelas 

menggunakan kelas 

lain, yang disebut 

sebagai dependency. 

Biasanya, 

dependency 
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digunakan untuk 

menunjukkan bahwa 

suatu kelas 

menggunakan 

operasi dari kelas 

lain. Sebuah 

dependency 

dilambangkan 

dengan sebuah 

panah bertitik-titik. 

5 

 

Aggregation 

Aggregasi 

mengindikasikan 

hubungan 

keseluruhan-bagian. 

6 

 

Generalization 

Relasi generalisasi 

setara dengan relasi 

warisan 

(inheritance) dalam 

konsep berorientasi 

objek. 

Sumber :(Saputra & Fahrizal, 2021)  

3) Activity diagram 

Diagram aktivitas atau activity diagram menggambarkan 

workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sebuah sistem atau 

proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat lunak. Yang perlu di 

perhatikan disini adalah bahwa diagram aktivitas menggambarkan 
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aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan aktor, jadi aktivitas yang 

dapat dilakukan oleh system.(Saputra & Fahrizal, 2021)  

Tabel 3 Simbol-Simbol Activity Diagram 

No Symbol Nama Keterangan 

1 
 

Initial state 
Proses dimulai pertama kali 

di dalam aktivitas. 

2 
 

State 
Aktivitas yang terjadi di 

dalam kegiatan (activity). 

3 
 

Control flow 
Urutan perpindahan suatu 

aktivitas 

4 

 

Decision 
Menggambarkan cabang 

suatu Keputusan 

5 

 

Transiton (fork) 
Kegiatan yang dilakukan 

secara pararel 

6 

 

 

Transition (join) 
Menunjukkkan kegiatan 

yang di gabungkan 

7 
 

Final state 
Proses terakhir dalam 

sebuah aktivitas 

Sumber :(Saputra & Fahrizal, 2021)  

B. Penelitian Terkait 

Peneliti memperoleh banyak inspirasi dan referensi dari penelitian sebelumnya 

yang terkait dengan masalah proposal skripsi ini. Penelitian sebelumnya ini 

meliputi: 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Ibrohim dan Sumiati (2020) menggunakan SAW 

(Simple Additive Weighting) untuk melakukan seleksi dalam penerimaan 

Beasiswa. Kriteria yang digunakan adalah nilai IPK, semester, jumlah 

tanggungan orang tua, dan penghasilan orang tua. Data output yang dihasilkan 

adalah memilih alternatif terbaik penerimaan beasiswa 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Munawaroh dan Isdiyarto (2020) menggunakan 

metode SAW (Simple Additive Weighting) untuk menilai kinerja guru Kriteria 

yang digunakan adalah harga, sensor, resolusi, dan fitur. Data Output yang 

dihaslkan adalah merekomendasikan kamera yang sesuai dengan kriteria 

konsumen sendiri 

3. (Alfian, D, 2021) Denny Alfian Politeknik Negeri Sriwijaya Palembang. “Sistem 

Pendukung Keputusan Berbasis Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) 

Dalam Pemilihan Biji Kopi Berkualitas”, hasil pada peneltian ini adalah 

implementasi sistem pendukung keputusan dengan metode AHP diperoleh 

kualitas pemilihan biji kopi terbaik berdasarkan responden PT Kopi 1001 

Bengkulu dengan daerah ranking 1 adalah A3 (Kabupaten Kepahiang) dengan 

nilai 0,286, ranking 2 adalah A2 (Kabupaten Bengkulu Selatan) dengan nilai 

0,264, ranking 3 adalah A1 (Kabupaten Bengkulu Utara) dengan nilai 0,212, 

ranking 4 adalah A4 (Kabupaten Lebong) dengan Point 0,144, Ranking 5 adalah 

A5 (Kabupaten Rejang Lebong) dengan nilai 0,099. Dimana masing-masing 

nilai CR menunjukkan hierarki yang konsisten.(Alfian, 2021) 

4. (Nanda, Adi Prasetia, and Elisabet Yunaeti Anggraeni, 2022) Adi Prasetia 

Nanda, Sucipto, Elisabet Yunaeti Anggraeni Prodi Sistem Informasi STIMIK 

Pringsewu Lampung. “Sistem Pendukung Keputusan Untuk Menentukan Bibit 

Padi Terbaik Menggunakan Metode Simple Additive Weighting (SAW)”, hasil 

pada penelitian ini adalah pemilihan bibit padi terbaik    dengan    menggunakan    

metode Simple Additive  Weighting  (SAW) adalah bibit  unggul  padi IR  64  

dengan  nilai  sebesar  0.85.  Dalam  pemilihan bibit   unggul   padi terbaik   

menggunakan   metode tersebut   sangat   tepat,   karena   dalam   pengolahan 
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Solusi 

Merancang suatu sistem yang yang dapat memudahkan para petani dalam 

pengambilan keputusan untuk penentuan pemilihan varietas bawang merah.  

Dengan adanya sistem ini dapat menentukan varietas yang cocok untuk 

membasmih hama pada tanaman bawamg merah. 

 

 
 

 
 

 

datanya  menggunakan  kriteria yang  sesuai  dengan objek yang diteliti oleh 

peneliti.(Nanda & Anggraeni, 2022) 

5. (Arofah, N. U. N., Syifa, F. T., & Permatasari, I, 2023) Arofah, Nisa'ul Nurfajri, 

Fikra Titan Syifa, and Indah Permatasari Prodi Telkomunikasi, Institut 

Teknologi Telkom Purwokerto. “Penyiraman Tanaman Otomatis Pada Tanaman 

Cabai Rawit Dengan Metode Simple Additive Weighting”, hasil pada penelitian 

ini adalah Tingkat akurasi yang dihasilkan untuk sensor DHT 11 yaitu sebesar 

98,98%, sedangkan tingkat akurasi untuk sensor soil moisture capacitive sebesar 

96,63%. Kemudian metode SAW dapat diterapkan sebagai metode pengambilan 

keputusan untuk melakukan penyiraman secara otomatis pada tanaman cabai 

rawit. Hasil akhir diperoleh tanaman yang akan disiram adalah yang memiliki 

total hasil akhir yang sama dengan atau lebih dari 36 maka sistem akan 

menghidupkan water pump.(Permatasari dkk., 2023) 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir pada penelitian ini, menunjukkan bagaimana membuat website 

yang dapat membantu petani dalam penentuan varietas bawang merah. Alasan yang 

melatar belakangi penulis mengembangkan web ini karena banyaknya petani muda 

yang kurang pengetahuan akan hal penentuan varietas bawang merah. 

 

 

 

 

 

 

Masalah 

Petani di Kabupaten Bantaeng menghadapi kesulitan dalam menentukan 

varietas yang optimal untuk kondisi tanah, cuaca, dan permintaan pasar yang 

berfluktuasi. Penilaian varietas masih dilakukan secara manual dengan metode 

konvensional, yang dapat menghasilkan keputusan subyektif dan kurang akurat. 
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Gambar 8. Kerangka Pikir 

 

Hasil 

Petani dapat dengan mudah menentukan varietas bawang merah yang sesuai 

dengan kondisi lahan yang mereka miliki. 

3.5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Metode 

Aplikasi ini menggunakan metode SAW (Simple Additive Weighting) dalam 

menentukan pemilihan varietas tanaman bawang merah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu penelitian 

Untuk melakukan analisis dengan mendapatkan data yang diperlukan 

berdasarkan latar belakang yang diajukan, maka penulis akan melakukan 

penelitian di Desa Bonto Lojong Kec. Ulu ere, Kab. Bantaeng Sulawesi 

Selatan. Penelitian ini dilakukan kurang lebih 2 bulan tahapan dalam 

perancangan sistem informasi yang disertai dengan perkiraan waktu 

pengerjaan selama 2 bulan pada bulan April – Juni  

B. Alat dan Bahan 

Alat penelitian berupa laptop yang akan digunakan untuk 

mengembangkan sistem cerdas dalam pembuatan sistem pendukung keputusan. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan perangkat keras dan perangkat 

lunak: 

1. Perangkat Keras (pengembang) 

a. Laptop Dell Intel® Core™ i5-5200 CPU @ 2.220GHz, 2201 Mhz, 2 

Core(s), 4 Logical Processor(s) 

1) Besar Memory Ram 8GB 

2) Kapasitas SSD 512GB 

3) System type 64bit operation system 

2. Perangkat Lunak  

a. Windows Home 

b. Sublime text sebagai Text editor  

c. Javascript dan php sebagai bahasa programming 

d. MySQL database, perangkat lunak yang digunakan untuk membuat basis 

data aplikasi. 

e. Google Chrome sebagai browser. 

Bahan kajian peneliti akan terdiri dari hasil survey dan observasi 

yang telah dilakukan yaitu data perkembangan bawang merah yang telah di 
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pantau sebelumnya yang di data dan di jadikan sebagai contoh pertumbuhan 

bawang merah yang berada di Desa Bonto Lojong Kab. Bantaeng. 

C. Perancangan Sistem  

1. Flowchart 

Pada pembuatan Aplikasi Sistem Pengambilan Keputusan Penentuan 

Varietas Bawang Merah Menggunakan Metode Simple Additive Weighting 

di Desa Bonto Lojong Kab. Bantaeng, dibutuhkan beberapa tahapan yang 

harus dilalui untuk dapat menghasilkan sistem yang berguna untuk 

mempermudah petani dalam menentukan varietas bawang yang akan 

ditanam.Adapun proses tahapan dari penelitian dapat dijabarkan dalam 

bentuk flowchart, sebagai berikut: 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

                              Gambar 3 Flowchart 

 

 

 
Selesai 

 

 

 

 

 

 

Mulai 
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Adapun yang menjadi uraian dari setiap kerangka kerja penelitian 

dalam penulisan Skripsi ini adalah sebagai berikut: 

a. Analisis Masalah 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah dan perumusan masalah, 

dilakukan penetapan tujuan penelitian yaitu membangun sistem 

pendukung keputusan yang dapat memberikan rekomendasi varietas 

bawang merah Menggunakan Metode Simple Additive Weighting. 

Perancangan tersebut dilakukan terkait dengan belum ada sistem 

pendukung keputusan yang dapat membantu para petani untuk 

memberikan rekomendasi yang layak dan memenuhi kriteria. 

b. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan suatu kegiatan yang dilakukan 

untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai 

tujuan penelitian. Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian 

ini ada 2 (dua) yaitu mengidentifikasi kriteria varietas bawnag merah 

serta menentukan rangking kelayakan dan kecocokan lokasi dengan  

metode Simple Addictive Weighting (SAW) 

b. Proses Metode Simple Addictive Weighting (SAW) 

Pengolahan data merupakan tahapan lanjutan dari pengumpulan 

data. Pengolahan data dilakukan dengan metode Simple Addictive 

Weighting (SAW). Sumber data yang digunakan dalam tahap 

pengolahan data berasal dari data primer yang dihasilkan dari data 

para petani di kabupaten bantaeng, khususnya di desa bonto lojong.  

1) Membuat Tabel Rating Kecocokan 

Dalam metode Simple Additive Weighting (SAW), diperlukan 

kriteria-kriteria dan bobot, yang nantinya akan digunakan 

dalam proses perhitungan data-data yang sudah masuk 

sehingga dapat dilakukan proses perangkingan. 

2) Pembobotan Kriteria 

Membuat matriks keputusan Z berukuran m x n, dimana m = 

alternative yang akan dipilih dan n = kriteria.Memberikan nilai 
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x setiap alternatif (i) pada setiap kriteria ( j) yang 

sudahditentukan, dimana, i=1,2,…m dan j=1,2,…n pada 

matriks keputusan Z, 

[
𝑥11 𝑥12 𝑥1𝑗
𝑥𝑖1 𝑥𝑖2 𝑥𝑖𝑗

] ............................. persamaan 1 

Memberikan nilai bobot preferensi (W) oleh pengambil 

keputusan untuk masing- masing kriteria yang sudah 

ditentukan.W = [W1 W2 ….. Wj] 

 

3) Penginputan Data alternatif 

Data pemohon didapat dari data petani dan dari dinas pertanian 

yang terdaftar sebagai pegawai di dinas pertanian kabupaten 

bantaeng. 

4) Normalisasi Matriks 

Melakukan normalisasi matriks keputusan Z dengan cara 

menghitung nilai rating kecocokan ternormalisasi (𝑟ij) dari 

alternatif Ai pada atribut Cj. Pada sub bab ini akan diberikan 

contoh mengenai proses perhitungan dengan menggunakan 

metode Simple Additive Weighting (SAW). 

5) Proses Perangkingan 

Melakukan normalisasi matriks keputusan Z dengan cara 

menghitung nilai rating kinerja ternormalisasi (𝑟ij) dari alternatif Ai 

pada atribut Cj. Pada sub bab ini akan diberikan contoh mengenai 

proses perhitungan dengan menggunakan metode Simple Additive 

Weighting (SAW). 

d. Perancangan dan Pembangunan Sistem 

Pada tahap ini merupakan tahap perancangan sistem yang akan 

merancang sistem dengan menggunakan pemodelan UML (Unified 

Modeling Language) dan juga perancangan interface dari sistem yang 

akan dibangun nantinya seperti desain menu utama, desain menu 

masukan data dan desain menu keluaran informasi. 
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1.  Use Case Diagram 

    Use case adalah aliran tertinggi dari fungsionalitas yang dimiliki 

sistem. Dengan kata lain, use case menggambarkan bagaimana 

seseorang akan menggunakan atau memanfaatkan sistem. Berikut 

adalah use case dari sistem yang dibangun. Dalam implementasi 

metode SAW dalam Penentuan varietas bawang merah di Kab. 

Bantaeng, terdapat aktor yang melakukan proses konsultasi dan 

seleksi . 

 

Gambar 4 Use Case Diagram 

Berdasarkan analisa sistem yang sedang berjalan, maka penulis 

memberikan suatu solusi pemecahan masalah dengan aplikasi berbasis web 

dengan hasil Penentuan varietas tanaman Bawang Merah dengan 

menggunakan metode SAW. 

Actor    : Admin 

 Brief Description                 : Admin mengakses web, login ke sistem melihat 

data kriteria, subkrieria,  kelolah data alternatif 

dan melihat data user. 

Mengakses WEB

petani
admin melihat hasil konsultasi

kelolah data subkriteria

melakukan konsultasi

logout

kelolah data kriteria

mencetak

registrasi

<<include>>

<<include>>

kelolah data perangkingan

<<extend>>

kelolah data alternatif

<<include>>

<<include>>

registrasi
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 Main Flow :Admin pertama-tama login ke dalam sistem, 

didalam system, admin dapat melihat data user 

lalu dapat  menginput data varietas selanjutnya 

dapat mengubah dan manambah kriteria dan 

subkriteria. 

Actor    : petani 

       Brief Description                 : petani pertama-tama mengakses web, lalu 

melakukan registrasi dan login. Kemudian petani 

melakukan konsultasi varietas bawang merah 

kemudian system akan menampiplkan jenis 

varietas bawang yang memiliki nilai tertinggi. 

Main Flow :petani pertama-tama mengakses web, lalu 

masuk ke system, setelah itu dapat melakukan 

konsultasi dilanjutkan melihat hasil pemilihan 

varietas bawang merah. 

2. Activity Diagram 

 Activity Diagram adalah diagram yang menggambarkan 

worlflow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah sistem atau 

proses bisnis. Yang perlu diperhatikan adalah bahwa diagram 

aktivitas menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang 

dilakukan aktor, jadi aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem. 
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a. Activity Diagram Admin  

1) Login 

Systemadmin

Akses Halaman Login Menampilkan halaman login

Menginput username & password

Validasi

Menampilkan halaman dashboard

 

Gambar 5. Login 

Pada gambar activity diatas, admin mengakses 

menu halaman login lalu sistem menampilkan halaman 

login, kemudian admin menginput username dan 

password. setelah itu sistem melakukan validasi data, jika 

username dan password benar maka sistem menampilkan 

halaman dashboard jika tidak maka sistem menampilkan 

halaman login Kembali. 
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2) Kelola data Kriteria 

Systemadmin

Akses halaman data Kriteria Menampilkan halaman data Kriteria

menambah data Kriteria

menekan tombol simpan Menampilkan halaman data Kriteria

mengubah data Kriteria

menekan tombol simpan Menampilkan halaman data Kriteria

menghapus data Kriteria

menekan tombol hapus

Ya

Tidak

 

Gambar 6. Kelola data kriteria 

Pada gambar activity diatas menjelaskan menu data 

kriteria yang diakses oleh admin untuk dikelola dengan cara 

admin dapat menambah, mengubah dan menghapus data 

kriteria yang terdapat didalam sistem. 
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3) Kelola data Subkriteria  

Systemadmin

Akses halaman data Subkriteria Menampilkan halaman data Subkriteria

menambah data Subkriteria

menekan tombol simpan Menampilkan halaman data Subkriteria

mengubah data Subkriteria

menekan tombol simpan Menampilkan halaman data Subkriteria

menghapus data Subkriteria

menekan tombol hapus

Ya

Tidak

 

Gambar 7. Kelola data subkriteria 

Pada gambar activity diatas menjelaskan menu data 

subkriteria yang diakses oleh admin untuk dikelola dengan 

cara admin dapat menambah, mengubah dan menghapus 

data subkriteria yang terdapat didalam sistem. 
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4) Kelola data Alternatif 

Systemadmin

Akses halaman data alternatif Menampilkan halaman data alternatif

menambah data alternatif

menekan tombol simpan Menampilkan halaman data alternatif

mengubah data alternatif

menekan tombol simpan Menampilkan halaman data alternatif

menghapus data alternatif

menekan tombol hapus

Ya

Tidak

 

Gambar 8. Kelola data Alternatif 

Pada gambar activity diatas menjelaskan menu data 

alternatif yang diakses oleh admin untuk dikelola dengan 

cara admin dapat menambah, mengubah dan menghapus 

data alternatif yang terdapat didalam sistem. 

5) Kelola data Admin 

Systemadmin

mengakses halaman data admin Menampilkan halaman data admin

 

Gambar 9. Kelola data admin 
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Gambar activity diatas, admin mengakses menu 

halaman data admin lalu sistem menampilkan halaman 

data admin itu sendiri. 

6) Kelola data User 

SystemAdmin

Mengakses halaman data pengguna Menampilkan halaman data pengguna

 

Gambar 10. Kelola data User 

Gambar activity diatas, admin mengakses menu 

halaman data user lalu sistem menampilkan halaman data 

user yang telah terdaftar kesistem itu sendiri. 

7) Log out 

Systemadmin

Mengklik Menu Profil Menampilkan Menu Logout

Mengklik Menu Logout

 

Gambar 11. Log out 

Diagram diatas menjelaskan bahwa admin 

mengakses menu profil lalu sistem akan menampilkan menu 

logout kemudian admin memilih menu logout. 
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b. Activity Diagram user  

1) Registrasi 

SystemPetani

Akses Halaman Registrasi Menampilkan halaman registrasi

Menginput nama, username, email  & password

Menyimpan Data

Menampilkan Notifikasi

 

Gambar 12. Registrasi 

Diagram diatas menjelaskan bahwa user mengakses 

menu registrasi lalu sistem akan menampilkan menu 

registrasi kemudian user memasukan nama, email, 

username dan password lalu memilih regitrasi. 

2) Login 

SystemPetani

Akses Halaman Login Menampilkan halaman login

Menginput username & password

Validasi

Menampilkan halaman dashboard

 

Gambar 13. Login 

Pada gambar activity diatas, user mengakses menu 

halaman login lalu sistem menampilkan halaman login, 
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kemudian user menginput username dan password. 

setelah itu sistem melakukan validasi data, jika username 

dan password benar maka sistem menampilkan halaman 

dashboard jika tidak maka sistem menampilkan halaman 

login Kembali. 

3) Konsultasi 

SystemPetani

Akses Halaman Kosultasi Menampilkan halaman Konsultasi

melakukan konsultasi

Menyimpan Data

Menampilkan Hasil

 

Gambar 14. Konsultasi 

Pada activity diagram menu konsultasi diatas, user 

mengakses menu konsultasi lalu sistem menampilkan 

halaman konsultasu kemudian user memilih beberapa 

kriteria yang disediakan oleh sistem, lalu sistem menyimpan 

data dan akan muncul hasil perhitungan berdasarkan data 

data yang telah dipilih sebelumnya. 
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4) Activity Diagram Menu cetak 

SystemPetani

Mengklik tombol cetak Menampilkan halaman  cetak

 

Gambar 15. cetak 

Pada gambar diagram activity diatas menjelaskan 

alur menu cetak, ketika petani telah selesai melakukan 

konsultasi, maka akan muncul tobol cetak, dimana pada 

halaman ini petani bisa mencetak hasil konsultasi yang telah 

dilakukan sebelumnya.  

5) Log out 

SystemPetani

Mengklik Menu Profil Menampilkan Menu Logout

Mengklik Menu Logout

 

Gambar 16. Log out 

Diagram diatas menjelaskan bahwa admin 

mengakses menu profil lalu sistem akan menampilkan menu 

logout kemudian admin memilih menu logout. 
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c. Activity Diagram Proses 

Konsultasi

Rating Kecocokan

Matrix Keputusan (X)

Matrix Normalilasi (R)

Bobot Preferensi (W)

Menghitung Nilai Akhir (Vi)

Perangkingan

 

 Gambar 17. Activity Diagram Proses Perhitungan SAW 

Pada gambar diatas menjelaskan  alur actifity diagram 

proses  diamana hal pertama yang dilakukan  system adalah 

melakukan Rating Kecocokan pada alternatif, kemunia 

memasukan matrix kecocokan lalu matrix normalisasi. Setelah 

itu, system akan melakukan bobor preferensi lalu menghitung 

nilai akhirnya, setelah itu system akan melakukan 

perangkingan berdasarkan hasil akhir dari perhitungan. 
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3. Sequence diagram 

a. sequence diagram admin 

1) sequence diagram login 

admin User/Screen System Database

Mengakses Halaman Login

Get Form Login

Form Login

Input Username dan Password

Set Data Login

Notification

Request data

Notification Cek Data

 

Gambar 18. Sequence diagram login 

Gambar diatas adalah Sequence Diagram admin 

ketika akan melakukan login, pertama admin mengisi 

username dan password selanjutnya sistem akan mengecek 

username dan password dalam database apabila username 

atau password salah akan memberikan alert bahwa username 

atau password salah, apa bila benar selanjutnya admin akan 

mengakses sistem. Setelah itu admin juga dapat melakukan 

logout untuk keluar dari sistem. 
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2) Sequence diagram  Kelola data kriteria 

Admin User/Screen System Database

Mengakses menu data kriteria

Mendapatkan halaman data kriteria

Menampilkan halaman kriteria

Input Data Kriteria

Menyimpan Data Kriteria

Menampilkan data kriteria

Ubah Data Kriteria

Get Data Kriteria

Menampilkan data kriteria

Mengubah data

Memberikan pesan

Hapus Data Kriteria

Menghapus Data Kriteria

Menampilkan data kriteria

Membuat data

Memberikan pesan

Hapus data

Memberikan pesan

Meminta data

Memberikan data

 

Gambar 19. Sequence diagram kelola dan kriteria 

Pada gambar diagram sequence diatas menunjukkan 

admin mengakses menu data kriteria lalu sistem 

mendapatkan halaman data kriteria yang diberikan ke sistem 

dan meminta data ke database lalu database memberikan 

data ke sistem dan sistem menampilkan data kriteria ke user 

screen, setelah itu admin menginput data kriteria lalu 

disimpan ke database jika data yang disimpan berhasil maka 

akan muncul pesan begitupun sebaliknya, lalu admin dapat 

mengubah data kriteria dan menghapus data kriteria. 
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3) Sequence diagram Kelola data subkriteria 

Admin User/Screen System Database

Mengakses menu data subKriteria

Mendapatkan data subkriteria

Menampilkan halaman data subkiteria

Input Data SubKriteria

Menyimpan Data SubKriteria

Menampilkan halaman data subkiteria

Edit Data SubKriteria

Mendapatkan data subkirteria

Menampilkan halaman data subkiteria

Ubah Data

Memberikan pesan

Hapus data subKriteria

Deleting Data SubKriteria

Menampilkan halaman data subkiteria

Membuat data

Memberikan pesan

Hapus Data

Memberikan pesan

Meminta data

Memberikan data

 

Gambar 20. Sequence diagram Kelola data subkriteria 

Pada gambar diagram sequence diatas menunjukkan 

admin mengakses menu data subkriteria lalu sistem 

mendapatkan halaman data subkriteria yang diberikan ke 

sistem dan meminta data ke database lalu database 

memberikan data ke sistem dan sistem menampilkan data 

subkriteria ke user screen, setelah itu admin menginput data 

subkriteria lalu disimpan ke database jika data yang 

disimpan berhasil maka akan muncul pesan begitupun 

sebaliknya, lalu admin dapat mengubah data subkriteria dan 

menghapus data subkriteria. 
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4) Sequence diagram Kelola data alternatif 

admin User/Screen System Database

Mengakses Halaman Data alternatif

Get Form Data alternatif

Form Data alternatif

Input Data alternatif

Set Data alternatif

Notification

Edit Data alternatif

Get Data alternatif

Notification

Change Data

Notification

Delete Data alternatif

Deleting Data alternatif

Notification

Create Data

Notification

Delete Data

Notification

Request Data

Provide Data

 

Gambar 21. Sequence diagram Kelola data alternatif 

Pada gambar diagram sequence diatas menunjukkan 

admin mengakses menu data alternatif lalu sistem 

mendapatkan halaman data alternatif yang diberikan ke 

sistem dan meminta data ke database lalu database 

memberikan data ke sistem dan sistem menampilkan data 

alternatif ke user screen, setelah itu admin menginput data 

alternatif lalu disimpan ke database jika data yang disimpan 

berhasil maka akan muncul pesan begitupun sebaliknya, lalu 

admin dapat mengubah data alternatif dan menghapus data 

alternatif yang telah di input sebelumnya. 
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5) Sequence diagram Kelola data admin 

admin User/Screen System Database

Mengakses Halaman Data admin

Get Form Data admin

Form Data admin

Edit Data admin

Set Data admin

Notification

Change Data

Notification

Request Data

Provide Data

 

Gambar 22. Sequence diagram Kelola admin 

Gambar Sequence Diagram diatas menjelaskan alur 

bagan ketika admin ingin mengakses datanya, pertama 

admin mengakses data admin lalu sistem akan menampilkan 

data admin. 

6) Sequence diagram logout 

 

Penyuluh User/Screen System Database

Mengklik tombol logout

Set destroy session login

direct form utama

 

Gambar 23. Sequence diagram log out 

Gambar Sequence Diagram diatas menjelaskan alur 

bagan ketika admin ingin logout. Pertama admin mengakses 

logout dan mengklik logout, maka sistem akan mengarahkan 

ke halaman login. 
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b. Sequence diagram user 

1) Sequence diagram registrasi 

Petani User/Screen System Database

Mengakses Halaman Registrasi

Get Form Registrasi

Form Login

Input User, Username dan Password

Set Data account

Notification

create data

Notification Cek Data

 

Gambar 24. Sequence diagram registrasi 

Gambar diatas adalah Sequence Diagram petani akan 

melakukan registrasi terlebih dahulu selanjutnya sistem 

akan menyimpan data username, user dan password dalam 

database yang selanjutnya data itu akan digunakan untuk lgin 

ke sistem.   

2) Sequence diagram login 

admin User/Screen System Database

Mengakses Halaman Login

Get Form Login

Form Login

Input Username dan Password

Set Data Login

Notification

Request data

Notification Cek Data

 

Gambar 25. Sequence diagram login 

Gambar diatas adalah Sequence Diagram admin 

ketika akan melakukan login, pertama admin mengisi 

username dan password selanjutnya sistem akan mengecek 

username dan password dalam database apabila username 
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atau password salah akan memberikan alert bahwa 

username atau password salah, apa bila benar selanjutnya 

admin akan mengakses sistem. Setelah itu admin juga dapat 

melakukan logout untuk keluar dari sistem. 

3) Sequence diagram konsultasi 

Petani User/Screen System Database

Mengakses Halaman Konsultasi

Get Form Konsultasi

Form Konsultasi

pilih Data konsultasi

Set Data konsultasi

Notification

Create Data

Notification

Memproses data Dengan Metode MAUT

Notification

Menampilkan HASIL konsultasi

 

Gambar 26. Sequence diagram konsultasi 

Gambar Sequence Diagram diatas menjelaskan alur 

bagan ketika petani ingin mengakses konsultasi, pertama 

petani mengakses konsultasi lalu sistem akan menampilkan 

halaman konsultasi, kemudian petani memilih data 

konsultasi yang tersedia pada form dan mengklik tombol 

lihat hasil, kemudian sistem akan melakukan proses MFEP 

dan menampilkan hasil perhitungan dari data yang dipilih 

sebelumnya dan menampilkan petisida yang cocok 

berdasarkan hasil perhitungan pada system. 

 

 

 

 



49 

 

4) Sequence diagram cetak 

Petani User/Screen System Database

Mengakses cetaki

Get Form cetak

Form cetak

Request Data

Provide Data

 

Gambar 27. Sequence diagram cetak 

Pada gambar diagram sequence diatas menunjukkan 

apabila petani telah melakukan konsultasi, maka hasil 

perhitungan akan tampil. Setelah itu petani dapat mengakses 

menu cetak dimana petani bisa mencetak hasil konsultasi 

yang telah dilakukan sebelumnya. 

5) Sequence diagram logout 

Penyuluh User/Screen System Database

Mengklik tombol logout

Set destroy session login

direct form utama

 

Gambar 28. Sequence diagram log out 

Gambar Sequence Diagram diatas menjelaskan alur 

bagan ketika admin ingin logout. Pertama admin mengakses 

logout dan mengklik logout, maka sistem akan mengarahkan 

ke halaman login. 
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4. Class Diagram 

 

Gambar 29. Halaman Beranda 

Diagram kelas atau class diagram adalah diagram yang 

menggambarkan struktur yang berjalan pada system dari segi 

pendefenisian kelas-kelas atau objek objek yang berada pada system 

guna membangun system 

4. Desain interface 

a. Halaman login 

 

Gambar 30. Halaman login 

Pada gambar rancangan diatas menampilkan halaman login 

pada aktor admin atau user ketika ingin memasuki system. 

 

 

penilaian

+id_penilaia
+id_alternatif
+id_kriteria
+nilai

subkriteria

+id_sub_kriteria
+id_kriteria
+nama
+nilai

hasil

+id_hasil
+id_user
+id_alternatif
+nilai

kriteria

+id_kriteria
+kode_kriteria
+nama

user

+id_user
+username
+nama
+password
+email
+role

alternatif

+id_alternatif
+nama
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b. Halaman beranda 

 

Gambar 31. Halaman beranda 

Pada gambar rancangan diatas menampilkan halaman dashboard 

yang berisi beberapa menu yang bisa diakses. 

c. Halaman kriteria 

 
Gambar 32. Halaman kriteria 

Pada gambar rancangan diatas menampilkan halaman menu data 

kriteria pada aktor admin yang hanya dapat dikelola oleh admin. 
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d. Halaman tambah data kriteria 

 
Gambar 33. Halaman alternatif 

Pada gambar rancangan diatas menampilkan halaman menu 

tambah data kriteria pada aktor admin yang hanya dapat dikelola oleh 

admin. 

e. Halaman ubah data kriteria 

 

Gambar 34. Halaman ubah data kriteria 

Pada gambar rancangan diatas menampilkan halaman menu ubah 

data kriteria pada aktor admin yang hanya dapat dikelola oleh admin. 
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f. Halaman data subkeiteria 

 

Gambar 35. Halaman data subkriteria 

Pada gambar rancangan diatas menampilkan halaman menu 

data subkriteria pada aktor admin yang hanya dapat dikelola oleh 

admin. 

g. Halaman tambah data subkriteria 

 

Gambar 36. Halaman tambah data subkriteria 

Pada gambar rancangan diatas menampilkan halaman menu 

tambah data subkriteria pada aktor admin yang hanya dapat dikelola 

oleh admin. 
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h. Halaman ubah data subkriteria  

 

Gambar 37. Halaman ubah data subkriteria 

Pada gambar rancangan diatas menampilkan halaman menu 

ubah data subkriteria pada aktor admin yang hanya dapat dikelola 

oleh admin. 

i. Halaman data alternatif 

 

Gambar 38. Halaman data alternatif 

Pada gambar rancangan diatas menampilkan halaman menu 

data alternatif pada aktor admin yang hanya dapat dikelola oleh 

admin. 
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j. Halaman tambah data alternatif 

 

Gambar 39. Halaman tambah data alternatif 

Pada gambar rancangan diatas menampilkan halaman menu 

tambah data alternatif pada aktor admin yang hanya dapat dikelola 

oleh admin. 

k. Halaman ubah data alternatif 

 

Gambar 40. Halaman ubah data alternatif 

Pada gambar rancangan diatas menampilkan halaman menu 

ubah data alternatif pada aktor admin yang hanya dapat dikelola oleh 

admin. 
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l. Halaman data admin 

 

Gambar 41. Halaman data admin 

Pada gambar rancangan diatas menampilkan halaman menu 

data admin pada aktor admin yang hanya dapat dikelola oleh admin. 

m. Halaman data user 

 

Gambar 42. Halaman data user 

Pada gambar rancangan diatas menampilkan halaman menu 

data user pada aktor admin yang hanya dapat dikelola oleh admin. 
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n. Halaman profil 

 

Gambar 43. Halaman profil 

Pada gambar rancangan diatas menampilkan halaman menu 

profil pada aktor admin yang hanya dapat dikelola oleh admin. 

o. Halaman log out 

 

Gambar 44. Halaman log out 

Pada gambar rancangan diatas menampilkan halaman menu 

logout pada aktor admin. 
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p. Halaman registrasi 

 

Gambar 45. Halaman registrasi 

Pada gambar rancangan diatas menampilkan halaman registrasi 

pada aktor user ketika ingin memasuki system. 

q. Halaman login 

 

Gambar 46. Halaman login 

Pada gambar rancangan diatas menampilkan halaman login 

pada aktor admin atau user ketika ingin memasuki system. 
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r. Halaman beranda 

 

Gambar 47. Halaman beranda 

Pada gambar rancangan diatas menampilkan halaman 

dashboard pada aktor user kekita sudah memasuki system. 

s. Halaman halaman konsultasi 

 

Gambar 48. Halaman konsultasi 

Pada gambar rancangan diatas menampilkan halaman form 

konsultasu pada aktor user kekita ingin melakukan konsultasi pada 

system. 
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t. Halaman cetak 

 

Gambar 49. Halaman cetak 

Pada gambar rancangan diatas menampilkan halaman cetak 

pada aktor user kekita sudah melakukan kosultasi disystem. 

u. Halaman data profil 

 

Gambar 50. Halaman dtaa profil 

Pada gambar rancangan diatas menampilkan halaman data 

profil pada aktor user kekita ingin melihat profilnya. 
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v. Halaman logout 

 

Gambar 51. Halaman log out 

Pada gambar rancangan diatas menampilkan halaman login 

pada aktor user kekita sudah meninggalkan system. 

5. Metode Simple Addictive Weighting (SAW) 

Dalam metode Simple Additive Weighting (SAW), diperlukan 

kriteria-kriteria dan bobot, yang nantinya akan digunakan dalam 

proses perhitungan data-data yang sudah masuk sehingga dapat 

dilakukan proses perangkingan. 

Tabel 4 Data set 

NO Alternatif Ketinggian 

tempat 

Kondisi 

tanah 

Ph tanah 
Suhu udara 

1. LOKANA 100-800 MDPL anah 

Lempung 

Berpasir 

Dengan 

Drainase 

Yang Baik 

pH 6,0-7,0 25-30°C 

2. BIMA SATE 200-900 MDPL anah Liat 

Berpasir 

Dengan 

Kelembapan 

Sedang 

pH 5,5-6,5 20-28°C 

3. LOKANATA 100-700 MDPL Tanah 

Lempung 

Dengan 

Kandungan 

pH 6,0-7,5 24-32°C 



62 

 

Bahan 

Organik 

Tinggi 

4. PHILIPIN ATAU 

SUPER PHILIPIN 

50-600 MDPL Tanah 

Lempung 

Berpasir 

Dengan 

Kandungan 

Bahan 

Organik 

Sedang 

pH 6,0-6,8 25-30°C 

5. RUBRU 100-800 MDPL Tanah 

Lempung 

Dengan 

Drainase 

Yang Baik 

pH 5,8-7,2 24-30°C 

6. AMBASSADOR 3 

AGRIHORT 

100-700 MDPL Tanah 

Lempung 

Berpasir 

Dengan 

Drainase 

Yang Baik 

pH 6,0-7,0 20-28°C 

Pada tgabel diatas menjelaskan bahwa dari masing-masing 

alternatid memiliki nilai subkriteria tersendiri yang nantinya akan 

menjadi bahan perhitungan pada metode SAW. 

a. Pemberian Kriteria  

Tabel 5. Kriteria 

Kode Kriteria Keterangan 

C1 Ketinggian tempat benefit 

C2 Kondisi tanah benefit 

C3 pH tanah benefit 

C4 Suhu udara benefit 

Dari kriteria pada tabel 5, dibuat suatu tingkatan subkiteria 

berdasarkan jenis varietas bawang yang telah ditentukan kedalam 

nilai. Selanjutnya pengambil keputusan memberikan bobot untuk 

masing-masing kriteria sebagai W terlihat pada tabel : 
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1) Ketinggian tempat (C1) 

Tabel 6 Kriteria Ketinggian tempat 

 

Kriteria Kriteria Nilai 

Ketinggian tempat 
50-600 MDPL 1 

100-700 MDPL 2 
 

100-800 MDPL 3 
 

200-900 MDPL 4 
 

>900 MDPL 5 

 Tabel diatas menjelaskan bahwa kriteria Ketinggian Tempat 

memiliki  5 subkriteria dengan masing-masing nilai yang 

berbeda berdasarkan Tingkat pengaruh terhadap nilai alternatif.  

2) Kondisi tanah (C3) 

Tabel 7 Kriteria kondisi tanah 

Kriteria Kriteria Nilai 

Kondisi tanah 
Tanah Lempung 

Berpasir Dengan 

Kandungan Bahan 

Organik Sedang 

    1 

Tanah Liat Berpasir 

Dengan Kelembapan 

Sedang 

2 

 

Tanah Lempung 

Dengan Kandungan 

Bahan Organik Tinggi 

3 

 

Tanah Lempung 

Dengan Drainase Yang 

Baik 

4 

 

Tanah Lempung 

Berpasir Dengan 

Drainase Yang Baik 

5 
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 Tabel diatas menjelaskan bahwa kriteria Kondisi Tanah 

memiliki  5 subkriteria dengan masing-masing nilai yang 

berbeda berdasarkan Tingkat pengaruh terhadap nilai alternatif. 

3) Ph tanah (C3) 

Tabel 8 Kriteria ph tanah 

Kriteria Kriteria Nilai 

Ph tanah 
Ph 5,5-6,5     1 

Ph 5,8-7,2 2 
 

Ph 6,0-6,8 3 
 

Ph 6,0-7,0 

Ph 6,0-7,5 

4 

5 

 Tabel diatas menjelaskan bahwa kriteria pH Tanah memiliki  

5 subkriteria dengan masing-masing nilai yang berbeda 

berdasarkan Tingkat pengaruh terhadap nilai alternatif. 

4) Suhu udara (C4) 

Tabel 9 Kriteria suhu udara 

 

Kriteria Kriteria Nilai 

Suhu udara 
20-28°c     1 

24-30°c 2 
 

25-30°c 3 
 

24-32°c 4 

Tabel diatas menjelaskan bahwa kriteria Suhu Udara 

memiliki  5 subkriteria dengan masing-masing nilai yang berbeda 

berdasarkan Tingkat pengaruh terhadap nilai alternatif. 

D. Teknik Pengujian 

Pengujian sistem merupakan proses menjalankan dan mengevaluasi 

sebuah   perangkat lunak.meliputi pengujian fungsionalitas, pengujian kesesuaian 

proses dan keluaran yang dihasilkan berdasarkan fungsi- fungsi yang dijalankan 

oleh administrator pada sistem pendukung keputusan pemilihan varietas bawang 
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merah. Whitebox meliputi pengujian kebenaran pengimplementasian proses dan 

algoritma yang dibutuhkan untuk menerapkan metode SAW. Pengujian 

keakuratan dan kelayakan sistem, meliputi pengujian kesesuaian hasil 

perankingan dengan menggunakan metode SAW secara manual dengan hasil 

yang diperoleh dari sistem serta membandingkan hasil perankingan 

menggunakan perhitungan metode SAW. 

E. Teknik Analisis Data 

Setelah semua data yang diperlukan untuk membahas topik penelitian 

terkumpul, maka analisis data merupakan salah satu proses penelitian yang 

dilakukan. Kegiatan analisis data merupakan kegiatan yang tidak dapat 

diabaikan dalam proses penelitian karena pentingnya ketajaman dan kecermatan 

dalam penerapan instrumen analisis dalam menentukan keakuratan hasil. 

Kesalahan dalam menentukan alat analisis dapat berakibat fatal pada kesimpulan 

yang dicapai, dan akan berdampak lebih besar pada pemanfaatan dan penerapan 

temuan penelitian.  

Pendekatan analisis data secara garis besar diklasifikasikan menjadi dua 

kategori yaitu, analisis kuantitatif dan kualitatif. Satu-satunya perbedaan antara 

kedua teknik tersebut adalah jenis data. Analisis yang digunakan untuk data 

kualitatif adalah analisis kualitatif (tidak dapat diangkakan), sedangkan data 

yang dapat dikuantifikasi dapat dipelajari secara kuantitatif bahkan kualitatif. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Proses Perancangan 

Penerapan algoritma Simple Additive Weighcount (SAW) dalam system 

pendukung Keputusan penentuan varietas bawang merah desa  bonto lojong 

kab. Bantaeng yaitu dengan melakukan perhitungan dan evaluasi setiap nilai 

kriteria pada data alternatif, dalam hal ini data variteas bawang merah. 

Kemudian hasil dari setiap perhitungan kemudian diurutkan berdasarkan nilai 

tertinggi. Sistem ini dapat dijadikan bahan pertimbangan petani dalam 

menentukan varietas  bawang merah yang akan di tanam dalam hal rekomendasi 

varietas bawang merah. 

1. Halaman Antar Muka 

a. registrasi  

 

Gambar 58. Tampilan halaman registrasi 

Registrasi merupakan halaman utama yang tampil Ketika user 

melakukan konsultasu agar bisa masuk kesistem. 
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b. login 

 

Gambar 59. Tampilan halaman login 

login merupakan halaman utama yang akan pertama kali dimuat 

ketika admin atau user ingin masuk kedalam aplikasi. 

c. Dashboard 

 

Gambar 60. Tampilan halaman dashboard 

Dashboard merupakan halaman utama yang akan muncul 

pertama kali Ketika admin sudah masuk kedalam system.  
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d. Halaman Data Kriteria 

 

Gambar 61. Tampilan halaman data kriteria 

Halaman Data kriteria merupakan halaman data yang nantinya 

akan disandingkan dengan data subkriteria. Pada halaman data 

subkriteria. 

e. Halaman tambah Kriteria 

 

Gambar 62. Tampilan halaman tambah kriteria 

Halaman tambah data kriteria merupakan halaman yang 

menampilkan form untuk menambah data kriteria kedalam system.  
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f. Data ubah Kriteria  

 

Gambar 63. Tampilan halaman ubah kriteria 

Halaman ubah data kriteria merupakan halaman yang 

menampilkan form untuk mengubah data kriteria pada system.  

g. Subkriteria 

 

Gambar 64. Tampilan halaman data subkriteria 

Data subkriteria merupakan halaman data subkriteria yang 

nantinya akan disandingkan dengan data alternatif untuk selanjutnya 

dilakukan bahan perhitungan. 
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h. Halaman tambah Subkriteria 

 

Gambar 65. Tampilan halaman tambah subkriteria 

Halaman tambah data subkriteria merupakan halaman yang 

berisi form untuk menambah data subkriteria. 

i. Halaman ubah Subkriteria 

 

Gambar 66. Tampilan halaman ubah subkriteria 

Halaman ubah data subkriteria merupakan halaman yang berisi 

form untuk mengubah data subkriteria. 
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j. Data Alternatif 

 

Gambar 67. Tampilan halaman data alternatif 

Data alternatif merupakan halaman data yang mengisi data 

tentang alternatif dari objek penelitian. 

k. Halaman tambah alternatif 

 

Gambar 68. Tampilan halaman tanbah alternatif 

Tambah Data alternatif merupakan tempat ditampilkannya  form 

untuk menabah data-data alternatif.  
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l. Halaman ubah alternatif 

 

Gambar 69. Tampilan halaman ubah alternatif 

Ubah  Data alternatif merupakan tempat ditampilkannya  form untuk 

mengubah data-data alternatif.  

m. Halaman data admin 

 

Gambar 71. Tampilan halaman data admin 

Halaman data admin adalah halaman yang bertujuan untuk 

menampilkan data adminitu sendiri. 
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n. Halaman data user 

 

Gambar 71. Tampilan halaman data user 

Halaman data user adalah halaman yang bertujuan untuk 

menampilkan data user yang telah berhasil registrasi kedalam sistem. 

o. Halaman konsultasi  

 

Gambar 72. Tampilan halaman konsultasi 

Form konsultasi merupakan halaman untuk user melakukan 

konsultasi dengan memilih beberapa subkriteria yang telah disediakan 

oleh system.  
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p. Data Hasil 

 

Gambar 73. Tampilan halaman data hasil 

Halaman data hasil merupakan yang menampilkan data hasil 

perhitungan disertai dengan nilai-nilai dan keterangan pada setiap 

alternatif.  

q. Halaman cetak 

 

Gambar 74. Tampilan halaman cetak 

Halaman cetak merupakan halaman yang akan muncul Ketika 

user akan mencetak hasil konsultasi yang telah dilakukan sebelumnya. 
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r. Halaman logout 

 

Gambar 75. Tampilan halaman logout 

Halaman logout adalah halaman login yang akan muncul seteah 

user atau admin keluar dari system. 

2. Proses Perhitungan 

Berikut adalah proses perhitungan dari data yang 

dilakukan secara manual untuk mengetahui bagaimana 

proses perhitungan yang dilakukan pada aplikasi yang 

telah dibangun, yaitu sebagai berikut: 

a. Data Kriteria 

Tabel 10. Data Kriteria 

Kode Kriteria Keterangan 

C1 Ketinggian tempat benefit 

C2 Kondisi tanah benefit 

C3 pH tanah benefit 

C4 Suhu udara benefit 

Tabel diata menunjukkan kriteria yang digunakan untuk 

penilaian alternatif terbaik Pada setiap kriteria akan diberikan 

subkriteria yang telah ditentukan. Adapun subkriteria yang 

dibutuhkan sebagai berikut: 
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Tabel 11. Bobot Kriteria 

 

Kriteria Keterangan Crips Nilai 
C1 Tinggi 

Tempat 
50-600 MDPL 1 

  100-700 MDPL 2 

  100-800 MDPL  3 

  200-900 MDPL 4 

  >900 MDPL 5 

C2 Suhu 
udara 

20-28°c 1 

  24-30°c 2 

  25-30°c 3 

  24-32°c 4 

C3 Kondisi 
tanah  

Tanah Lempung 
Berpasir Dengan 

Kandungan Bahan 
Organik Sedang 

1 

  Tanah Liat 
Berpasir Dengan 

Kelembapan 
Sedang 

2 

  Tanah Lempung 
Dengan 

Kandungan Bahan 
Organik Tinggi 

3 

  Tanah Lempung 
Dengan Drainase 

Yang Baik 

4 

  Tanah Lempung 
Berpasir Dengan 
Drainase Yang 

Baik 

5 

C4 Ph tanah Ph 5,5-6,5 1 

  Ph 5,8-7,2 2 

  Ph 6,0-6,8 3 

  Ph 6,0-7,0 

Ph 6,0-7,5 

4 

5 

Tabel diatas menjelaskan masing-masing kriteria tersebut akan 

ditentukan bobot untuk masing-masing kriteria memiliki subkriteria 

yang berbeda. Dengan masi-masing subkriteria memiliki bobot yang 

berbeda-beda berdasarkan Tingkat pengaruhnya. 

Tabel 12. Data rating kecocokan 

1 LOKANA 100-800 

MDPL 

25-

30°C 

Tanah Lempung 

Berpasir Dengan 

Drainase Yang 

Baik 

pH 6,0-7,0 
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Tabel diatas menjelaskan bahwa setiap alternatif yang digunakan sudah 

memiliki ketentuan masing-masing, dalam hal ini adalah subkriteria dengan 

nilai-nilai tertentu. 

b. Data Alternatif  

1. Contok kasus 1 

Pada perhitungan ini, akan diberika sebuah contoh kasus hasil konsultasi 

dengan pilihan kriteria sebagai berikut: 

a) Tinggi Tempat = 100-700 MDPL 

b) Suhu Udara = 24-32°c 

c) Kondisi Tanah = Tanah lempung dengan drainase yang baik 

d) pH Tanah = Ph 6,0-7,5 

1) tabel data alternatif 

Tabel 13. data alternatif persiapan perhitungan 

No alternatif 
Tinggi 

tempat 

Suhu 

udara 

Kondisi 

tanah 

pH 

Tanah 

1 LOKANA 3 3 5 4 

2 BIMA SATE 4 1 2 1 

2 BIMA SATE 200-900 

MDPL 

20-

28°C 

Tanah Liat 

Berpasir Dengan 

Kelembapan 

Sedang 

pH 5,5-6,5 

3 LOKANATA 100-700 

MDPL 

24-

32°C 

Tanah Lempung 

Dengan 

Kandungan 

Bahan Organik 

Tinggi 

pH 6,0-7,5 

4 PHILIPIN atau 

SUPER 

PHILIPIN 

50-600 

MDPL 

25-

30°C 

Tanah Lempung 

Berpasir Dengan 

Kandungan 

Bahan Organik 

Sedang 

pH 6,0-6,8 

5 RUBARU 100-800 

MDPL 

24-

30°C 

Tanah Lempung 

Dengan Drainase 

Yang Baik 

pH 5,8-7,2 

6 AMBASSADOR 

3 AGRIHORTI 

100-700 

MDPL 

20-

28°C 

Tanah Lempung 

Berpasir Dengan 

Drainase Yang 

Baik 

pH 6,0-7,0 
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No alternatif 
Tinggi 

tempat 

Suhu 

udara 

Kondisi 

tanah 

pH 

Tanah 

3 LOKANATA 2 4 3 5 

4 

PHILIPIN atau 

SUPER 

PHILIPIN 1 3 1 3 

5 RUBARU 3 2 4 2 

6 
AMBASSADOR 

3 AGRIHORTI 2 1 5 4 

 min 1 1 1 1 

 max 4 4 5 5 

Data alternatif diatas nilainya sudah diubat kedalam bentuk nomil guna 

sebagai persiapan untuk dilakukan perhitungan. Tahap pertama yang akan 

dilakukan yaitu melakukan normalisasi matriks. 

2) Normalisasi Matriks 

Proses normalisasi matriks dilakukan dengan cara menghitunga semua 

nilai kriteria yang ada pada data alternatif dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

     𝑋𝑖𝑗  
𝑀𝑎𝑥 𝑋𝑖𝑗 
𝑟𝑖𝑗 = {                                ………………………………(1) 

 𝑀𝑖𝑛 𝑋𝑖𝑗 

𝑋𝑖𝑗 
Pada studi kasus ini , semua kriteria pada data alternatif, bersifat 

benefit, jadi rumus yang digunakan adalah dengan membagi semua nilai data 

kriteria pada data alternatif dengan nilai kriteria paling tinggi untuk setiap 

barisnya. Perhitungannya seperti dibawa ini. 

Nilai tertinggi untuk setiap data kriteria yaitu: 

Tinggi Tempat = 4 

Suhu Udara = 4 

Kondisi Tanah = 5 

pH Tanah = 5 
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3) Proses normalisasi data alternatif 

Tabel 14. Proses normalisasi data alternatif 

No alternatif 
Tinggi 

tempat 

Suhu 

udara 

Kondisi 

tanah 

pH 

Tanah 

1 LOKANA 3/4 3/4 5/5 4/5 

2 BIMA SATE 4/4 1/4 2/5 1/5 

3 LOKANATA 2/4 4/4 3/5 5/5 

4 

PHILIPIN atau 

SUPER 

PHILIPIN 1/4 3/4 1/5 3/5 

5 RUBARU 3/4 2/4 4/5 2/5 

6 
AMBASSADOR 

3 AGRIHORTI 2/4 1/4 5/5 4/5 

Tabel diatas menjelaskan bahwa proses perhitungan normalisasi dilakukan 

dengan nilai masing-masing nilai subkriteria dibagi dengan nilai paling 

tertinggi dimasing-masing subkriteria yang telah dipilih. 

4) Hasil normalisasi data alternatif 

Tabel 15. hasil dari normalisas data alternatif 

1 LOKANA 0.75 0.75 1 0.8 

2 BIMA SATE 1 0.25 0.4 0.2 

3 LOKANATA 0.5 1 0.6 1 

4 PHILIPIN atau 

SUPER 

PHILIPIN 

0.25 0.75 0.2 0.6 

5 RUBARU 0.75 0.5 0.8 0.4 

6 AMBASSADOR 

3 AGRIHORTI 

0.5 0.25 1 0.8 

Setelah proses normalisasi data telah selesai, langkah 

selanjutnya yaitu melakukan perhitungan pembobotan pada setiap data 

alternatif. Proses pembobotan dilakukan menjumlahkan seluruh nilai bobot 

kriteria yang ada pada data alternatif dimana setiap nilai kriterianya dikali 

dengan bobot kriteria yang ada, dengan menggunakan rumus: 
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[
𝑥11 𝑥12 𝑥1𝑗
𝑥𝑖1 𝑥𝑖2 𝑥𝑖𝑗

] ....................................... (2) 

Hasil dari data konsultasi akan diubah kedalam bentuk nilai atau 

disebut juga dengan bobot preferensi seperti dibawah ini: 

Tinggi Tempat = 2 

Suhu Udara = 1 

Kondisi Tanah = 2 

pH Tanah = 2 

5) Proses Pembobotan Data Alternatif 

Tabel 16. proses pembobotan data normalisasi 

No Nama 
Tinggi tempat+suhu udara 

+kondisi tanah +Ph Tanah 

Total  

1 LOKANA  (2x0.75)(1x0.75)(2x1)(2x0.8) 5.85 

2 BIMA SATE  (2x1)(1x0.25)(2x0.4)(2x0.2) 3.45 

3 LOKANATA  (2x0.5)(1x1)(2x0.6)(2x1) 5.2 

4 
PHILIPIN atau 

SUPER PHILIPIN 

 

(2x0.25)(1x0.75)(2x0.2)(2x0.6) 

2.85 

5 RUBARU  (2x0.75)(1x0.5)(2x0.8)(2x0.4) 4.4 

6 AMBASSADOR 3  (2x0.5)(1x0.25)(2x1)(2x0.8) 4.85 

Tabel diatas menjelaskan hasil perhitungan pembobotan dengan 

menjumlahkan semua nilai normalisasi dengan nilai hasil hasil konsultasi yang 

kemudian dilakukan pentotalan. 

6) Data hasil pembobotan 

Tabel 17. data hasil pembobotan 

No Nama Total  

1 LOKANA 5.85 

2 BIMA SATE 3.45 

3 LOKANATA 5.2 

4 PHILIPIN atau SUPER PHILIPIN 2.85 

5 RUBARU 4.4 

6 AMBASSADOR 3  4.85 
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Setelah melakukan penjumlahan dari masing-masing nilai maka 

hasilnya seperti tabel diatas.  

7) Perangkingan Data 

Tabel 18. data hasil perangkingan 

Nama Alternatif Nilai Rank 

LOKANA 5.85 1 

LOKANATA 5.2 2 

AMBASSADOR 3 AGRIHORTI 4.85 3 

RUBARU 4.4 4 

BIMA SATE 3.45 5 

PHILIPIN atau SUPER 

PHILIPIN 
2.85 6 

Setelah semua total sudah ditemukan, maka akan dilakukan 

perangkingan berdasarkan nilai teringgi seperti tabel diatas. 

2. Contok kasus 2 

Pada perhitungan ini, akan diberika sebuah contoh kasus hasil konsultasi 

dengan pilihan kriteria sebagai berikut: 

a) Tinggi Tempat = 100-800 MDPL 

b) Suhu Udara = 25-30°c 

c) Kondisi Tanah = Tanah Liat Berpasir Dengan Kelembapan Sedang 

d) pH Tanah = Ph 6,0-7,5 

1) tabel data alternatif 

Tabel 19. data alternatif persiapan perhitungan 

No alternatif 
Tinggi 

tempat 

Suhu 

udara 

Kondisi 

tanah 

pH 

Tanah 

1 LOKANA 3 3 5 4 

2 BIMA SATE 4 1 2 1 

 

3 

 

LOKANATA 2 4 3 

 

5 
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No alternatif 
Tinggi 

tempat 

Suhu 

udara 

Kondisi 

tanah 

pH 

Tanah 

4 

PHILIPIN atau 

SUPER 

PHILIPIN 1 3 1 3 

5 RUBARU 3 2 4 2 

6 
AMBASSADOR 

3 AGRIHORTI 2 1 5 4 

 min 1 1 1 1 

 max 4 4 5 5 

Data alternatif diatas nilainya sudah diubat kedalam bentuk nomil guna 

sebagai persiapan untuk dilakukan perhitungan. Tahap pertama yang akan 

dilakukan yaitu melakukan normalisasi matriks. 

2) Normalisasi Matriks 

Proses normalisasi matriks dilakukan dengan cara menghitunga semua 

nilai kriteria yang ada pada data alternatif dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

     𝑋𝑖𝑗  
𝑀𝑎𝑥 𝑋𝑖𝑗 
𝑟𝑖𝑗 = {                                ………………………………(1) 

 𝑀𝑖𝑛 𝑋𝑖𝑗 

𝑋𝑖𝑗 
Pada studi kasus ini , semua kriteria pada data alternatif, bersifat 

benefit, jadi rumus yang digunakan adalah dengan membagi semua nilai data 

kriteria pada data alternatif dengan nilai kriteria paling tinggi untuk setiap 

barisnya. Perhitungannya seperti dibawa ini. 

Nilai tertinggi untuk setiap data kriteria yaitu: 

Tinggi Tempat = 4 

Suhu Udara = 4 

Kondisi Tanah = 5 

pH Tanah = 5 
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3) Proses normalisasi data alternatif 

Tabel 20. Proses normalisasi data alternatif 

No alternatif 
Tinggi 

tempat 

Suhu 

udara 

Kondisi 

tanah 

pH 

Tanah 

1 LOKANA 3/4 3/4 5/5 4/5 

2 BIMA SATE 4/4 1/4 2/5 1/5 

3 LOKANATA 2/4 4/4 3/5 5/5 

4 

PHILIPIN atau 

SUPER 

PHILIPIN        1/4 3/4 1/5 3/5 

5 RUBARU 3/4 2/4 4/5 2/5 

6 
AMBASSADOR 

3 AGRIHORTI 2/4 1/4 5/5 4/5 

Tabel diatas menjelaskan bahwa proses perhitungan normalisasi dilakukan 

dengan nilai masing-masing nilai subkriteria dibagi dengan nilai paling 

tertinggi dimasing-masing subkriteria yang telah dipilih. 

4) Hasil normalisasi data alternatif 

Tabel 21. hasil dari normalisas data alternatif 

1 LOKANA 0.75 0.75 1 0.8 

2 BIMA SATE 1 0.25 0.4 0.2 

3 LOKANATA 0.5 1 0.6 1 

4 PHILIPIN atau 

SUPER 

PHILIPIN 

0.25 0.75 0.2 0.6 

5 RUBARU 0.75 0.5 0.8 0.4 

6 AMBASSADOR 

3 AGRIHORTI 

0.5 0.25 1 0.8 

Setelah proses normalisasi data telah selesai, langkah 

selanjutnya yaitu melakukan perhitungan pembobotan pada setiap data 

alternatif. Proses pembobotan dilakukan menjumlahkan seluruh nilai bobot 

kriteria yang ada pada data alternatif dimana setiap nilai kriterianya dikali 

dengan bobot kriteria yang ada, dengan menggunakan rumus: 
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[
𝑥11 𝑥12 𝑥1𝑗
𝑥𝑖1 𝑥𝑖2 𝑥𝑖𝑗

] ....................................... (2)  

Hasil dari data konsultasi akan diubah kedalam bentuk nilai atau 

disebut juga dengan bobot preferensi seperti dibawah ini: 

Tinggi Tempat = 3 

Suhu Udara = 3 

Kondisi Tanah = 2 

pH Tanah = 5 

5) Proses Pembobotan Data Alternatif 

Tabel 22. proses pembobotan data normalisasi 

No Nama 
Tinggi tempat+suhu udara 

+kondisi tanah +Ph Tanah 

Total  

1 LOKANA  (3x0.75)(3x0.75)(2x1)(5x0.8) 10.5 

2 BIMA SATE  (3x1)(3x0.25)(2x0.4)(5x0.2) 5.55 

3 LOKANATA  (3x0.5)(3x1)(2x0.6)(5x1) 10.7 

4 
PHILIPIN atau 

SUPER PHILIPIN 

 

(3x0.25)(3x0.75)(2x0.2)(5x0.6) 

6.4 

5 RUBARU  (3x0.75)(3x0.5)(2x0.8)(5x0.4) 7.35 

6 AMBASSADOR 3  (3x0.5)(3x0.25)(2x1)(5x0.8) 8.25 

Tabel diatas menjelaskan hasil perhitungan pembobotan dengan 

menjumlahkan semua nilai normalisasi dengan nilai hasil hasil konsultasi yang 

kemudian dilakukan pentotalan. 

6) Data hasil pembobotan 

Tabel 23. data hasil pembobotan 

No Nama Total  

1 LOKANA 10.5 

2 BIMA SATE 5.55 

3 LOKANATA 10.7 

4 PHILIPIN atau SUPER PHILIPIN 6.4 

5 RUBARU 7.35 

6 AMBASSADOR 3  8.25 
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Setelah melakukan penjumlahan dari masing-masing nilai maka 

hasilnya seperti tabel diatas.  

7)  Perangkingan Data 

Tabel 24. data hasil perangkingan 

NO 

NAMA 

ALTERNATIF NILAI RANK 

1 LOKANA 10.5 2 

2 BIMA SATE 5.55 6 

3 LOKANATA 10.7 1 

4 PHILIPIN atau 

SUPER 

PHILIPIN 

6.4 5 

5 RUBARU 7.35 4 

6 AMBASSADOR 

3 AGRIHORTI 

8.25 3 

 

Setelah semua total sudah ditemukan, maka akan dilakukan 

perangkingan berdasarkan nilai teringgi seperti tabel diatas. 

3. Contok kasus 3 

Pada perhitungan ini, akan diberika sebuah contoh kasus hasil konsultasi 

dengan pilihan kriteria sebagai berikut: 

a) Tinggi Tempat = 100-800 MDPL  

b) Suhu Udara = 24-32°c 

c) Kondisi Tanah = Tanah Lempung Dengan Kandungan Bahan Organik 

Tinggi 

d)  pH Tanah = Ph 6,0-7,5 

1) tabel data alternatif 

Tabel 25. data alternatif persiapan perhitungan 

No alternatif 
Tinggi 

tempat 

Suhu 

udara 

Kondisi 

tanah 

pH 

Tanah 

1 LOKANA 3 3 5 4 

2 BIMA SATE 4 1 2 1 

3 LOKANATA 2 4 3 5 
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No alternatif 
Tinggi 

tempat 

Suhu 

udara 

Kondisi 

tanah 

pH 

Tanah 

4 

PHILIPIN atau 

SUPER 

PHILIPIN 1 3 1 3 

5 RUBARU 3 2 4 2 

6 
AMBASSADOR 

3 AGRIHORTI 2 1 5 4 

 min 1 1 1 1 

 max 4 4 5 5 

Data alternatif diatas nilainya sudah diubat kedalam bentuk nomil guna 

sebagai persiapan untuk dilakukan perhitungan. Tahap pertama yang akan 

dilakukan yaitu melakukan normalisasi matriks. 

2) Normalisasi Matriks 

Proses normalisasi matriks dilakukan dengan cara menghitunga semua 

nilai kriteria yang ada pada data alternatif dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

     𝑋𝑖𝑗  
𝑀𝑎𝑥 𝑋𝑖𝑗 
𝑟𝑖𝑗 = {                                ………………………………(1) 

 𝑀𝑖𝑛 𝑋𝑖𝑗 

𝑋𝑖𝑗 
Pada studi kasus ini , semua kriteria pada data alternatif, bersifat 

benefit, jadi rumus yang digunakan adalah dengan membagi semua nilai data 

kriteria pada data alternatif dengan nilai kriteria paling tinggi untuk setiap 

barisnya. Perhitungannya seperti dibawa ini. 

Nilai tertinggi untuk setiap data kriteria yaitu: 

Tinggi Tempat = 3 

Suhu Udara = 4 

Kondisi Tanah = 3 

pH Tanah = 5 
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3) Proses normalisasi data alternatif 

Tabel 26. Proses normalisasi data alternatif 

No alternatif 
Tinggi 

tempat 

Suhu 

udara 

Kondisi 

tanah 

pH 

Tanah 

1 LOKANA 3/4 3/4 5/5 4/5 

2 BIMA SATE 4/4 1/4 2/5 1/5 

3 LOKANATA 2/4 4/4 3/5 5/5 

4 

PHILIPIN atau 

SUPER 

PHILIPIN 1/4 3/4 1/5 3/5 

5 RUBARU 3/4 2/4 4/5 2/5 

6 
AMBASSADOR 

3 AGRIHORTI 2/4 1/4 5/5 4/5 

Tabel diatas menjelaskan bahwa proses perhitungan normalisasi dilakukan 

dengan nilai masing-masing nilai subkriteria dibagi dengan nilai paling 

tertinggi dimasing-masing subkriteria yang telah dipilih. 

4) Hasil normalisasi data alternatif 

Tabel 27. hasil dari normalisas data alternatif 

1 LOKANA 0.75 0.75 1 0.8 

2 BIMA SATE 1 0.25 0.4 0.2 

3 LOKANATA 0.5 1 0.6 1 

4 PHILIPIN atau 

SUPER 

PHILIPIN 

0.25 0.75 0.2 0.6 

5 RUBARU 0.75 0.5 0.8 0.4 

6 AMBASSADOR 

3 AGRIHORTI 

0.5 0.25 1 0.8 

 

Setelah proses normalisasi data telah selesai, langkah 

selanjutnya yaitu melakukan perhitungan pembobotan pada setiap data 

alternatif. Proses pembobotan dilakukan menjumlahkan seluruh nilai bobot 

kriteria yang ada pada data alternatif dimana setiap nilai kriterianya dikali 
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dengan bobot kriteria yang ada, dengan menggunakan rumus: 

[
𝑥11 𝑥12 𝑥1𝑗
𝑥𝑖1 𝑥𝑖2 𝑥𝑖𝑗

] ....................................... (2)  

Hasil dari data konsultasi akan diubah kedalam bentuk nilai atau 

disebut juga dengan bobot preferensi seperti dibawah ini: 

Tinggi Tempat = 3 

Suhu Udara = 4 

Kondisi Tanah = 3 

pH Tanah = 5 

5) Proses Pembobotan Data Alternatif 

Tabel 28. proses pembobotan data normalisasi 

No Nama 
Tinggi tempat+suhu udara 

+kondisi tanah +Ph Tanah 

Total  

1 LOKANA  (3x0.75)(4x0.75)(3x1)(5x0.8) 12.25 

2 BIMA SATE  (3x1)(4x0.25)(3x0.4)(5x0.2) 6.2 

3 LOKANATA  (3x0.5)(4x1)(3x0.6)(5x1) 12.3 

4 
PHILIPIN atau 

SUPER PHILIPIN 

 

(3x0.25)(4x0.75)(3x0.2)(5x0.6) 

7.35 

5 RUBARU  (3x0.75)(4x0.5)(3x0.8)(5x0.4) 8.65 

6 AMBASSADOR 3  (3x0.5)(4x0.25)(3x1)(5x0.8) 9.5 

Tabel diatas menjelaskan hasil perhitungan pembobotan dengan 

menjumlahkan semua nilai normalisasi dengan nilai hasil hasil konsultasi yang 

kemudian dilakukan pentotalan. 

6)  Data hasil pembobotan 

Tabel 29. data hasil pembobotan 

No Nama Total  

1 LOKANA 12.25 

2 BIMA SATE 6.2 

3 LOKANATA 12.3 

4 PHILIPIN atau SUPER PHILIPIN 7.35 

5 RUBARU 8.65 
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No Nama Total  

6 AMBASSADOR 3  9.5 

Setelah melakukan penjumlahan dari masing-masing nilai maka 

hasilnya seperti tabel diatas.  

7)  Perangkingan Data 

Tabel 30. data hasil perangkingan 

NO 

NAMA 

ALTERNATIF NILAI RANK 

1 LOKANA 12.25 2 

2 BIMA SATE 6.2 6 

3 LOKANATA 12.3 1 

4 PHILIPIN atau 

SUPER 

PHILIPIN 

7.35 5 

5 RUBARU 8.65 4 

6 AMBASSADOR 

3 AGRIHORTI 

9.5 3 

Setelah semua total sudah ditemukan, maka akan dilakukan 

perangkingan berdasarkan nilai teringgi seperti tabel diatas. 

 

4. Contok kasus 4 

Pada perhitungan ini, akan diberika sebuah contoh kasus hasil konsultasi 

dengan pilihan kriteria sebagai berikut: 

a) Tinggi Tempat = 100-800 MDPL 

b) Suhu Udara = 25-30°c 

c) Kondisi Tanah = Tanah Lempung Dengan Kandungan Bahan Organik 

Tinggi 

d) pH Tanah = Ph 6,0-6,8 

1) tabel data alternatif 
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Tabel 31. data alternatif persiapan perhitungan 

No alternatif 
Tinggi 

tempat 

Suhu 

udara 

Kondisi 

tanah 

pH 

Tanah 

1 LOKANA 3 3 5 4 

2 BIMA SATE 4 1 2 1 

3 LOKANATA 2 4 3 5 

4 

PHILIPIN atau 

SUPER 

PHILIPIN 1 3 1 3 

5 RUBARU 3 2 4 2 

6 
AMBASSADOR 

3 AGRIHORTI 2 1 5 4 

 min 1 1 1 1 

 max 4 4 5 5 

Data alternatif diatas nilainya sudah diubat kedalam bentuk nomil guna 

sebagai persiapan untuk dilakukan perhitungan. Tahap pertama yang akan 

dilakukan yaitu melakukan normalisasi matriks. 

2) Normalisasi Matriks 

Proses normalisasi matriks dilakukan dengan cara menghitunga semua 

nilai kriteria yang ada pada data alternatif dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

     𝑋𝑖𝑗  
𝑀𝑎𝑥 𝑋𝑖𝑗 
𝑟𝑖𝑗 = {                                ………………………………(1) 

 𝑀𝑖𝑛 𝑋𝑖𝑗 

𝑋𝑖𝑗 
Pada studi kasus ini , semua kriteria pada data alternatif, bersifat 

benefit, jadi rumus yang digunakan adalah dengan membagi semua nilai data 

kriteria pada data alternatif dengan nilai kriteria paling tinggi untuk setiap 

barisnya. Perhitungannya seperti dibawa ini. 

Nilai tertinggi untuk setiap data kriteria yaitu: 

Tinggi Tempat = 3 
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Suhu Udara = 3 

Kondisi Tanah = 3 

pH Tanah = 3 

3) Proses normalisasi data alternatif 

Tabel 32. Proses normalisasi data alternatif 

No alternatif 
Tinggi 

tempat 

Suhu 

udara 

Kondisi 

tanah 

pH 

Tanah 

1 LOKANA 3/4 3/4 5/5 4/5 

2 BIMA SATE 4/4 1/4 2/5 1/5 

3 LOKANATA 2/4 4/4 3/5 5/5 

4 

PHILIPIN atau 

SUPER 

PHILIPIN 1/4 3/4 1/5 3/5 

5 RUBARU 3/4 2/4 4/5 2/5 

6 
AMBASSADOR 

3 AGRIHORTI 2/4 1/4 5/5 4/5 

Tabel diatas menjelaskan bahwa proses perhitungan normalisasi dilakukan 

dengan nilai masing-masing nilai subkriteria dibagi dengan nilai paling 

tertinggi dimasing-masing subkriteria yang telah dipilih. 

4) Hasil normalisasi data alternatif 

Tabel 33. hasil dari normalisas data alternatif 

1 LOKANA 0.75 0.75 1 0.8 

2 BIMA SATE 1 0.25 0.4 0.2 

3 LOKANATA 0.5 1 0.6 1 

4 PHILIPIN atau 

SUPER 

PHILIPIN 

0.25 0.75 0.2 0.6 

5 RUBARU 0.75 0.5 0.8 0.4 

6 AMBASSADOR 

3 AGRIHORTI 

0.5 0.25 1 0.8 
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Setelah proses normalisasi data telah selesai, langkah 

selanjutnya yaitu melakukan perhitungan pembobotan pada setiap data 

alternatif. Proses pembobotan dilakukan menjumlahkan seluruh nilai bobot 

kriteria yang ada pada data alternatif dimana setiap nilai kriterianya dikali 

dengan bobot kriteria yang ada, dengan menggunakan rumus: 

[
𝑥11 𝑥12 𝑥1𝑗
𝑥𝑖1 𝑥𝑖2 𝑥𝑖𝑗

] ....................................... (2)  

Hasil dari data konsultasi akan diubah kedalam bentuk nilai atau 

disebut juga dengan bobot preferensi seperti dibawah ini: 

Tinggi Tempat = 3 

Suhu Udara = 4 

Kondisi Tanah = 3 

pH Tanah = 5 

 

5) Proses Pembobotan Data Alternatif 

Tabel 34. proses pembobotan data normalisasi 

No Nama 
Tinggi tempat+suhu udara 

+kondisi tanah +Ph Tanah 

Total  

1 LOKANA  (3x0.75)(3x0.75)(3x1)(3x0.8) 9.9 

2 BIMA SATE  (3x1)(3x0.25)(3x0.4)(3x0.2) 5.55 

3 LOKANATA  (3x0.5)(3x1)(3x0.6)(3x1) 9.3 

4 
PHILIPIN atau 

SUPER PHILIPIN 

 

(3x0.25)(3x0.75)(3x0.2)(3x0.6) 

5.4 

5 RUBARU  (3x0.75)(3x0.5)(3x0.8)(3x0.4) 7.35 

6 AMBASSADOR 3  (3x0.5)(3x0.25)(3x1)(3x0.8) 7.65 

Tabel diatas menjelaskan hasil perhitungan pembobotan dengan 

menjumlahkan semua nilai normalisasi dengan nilai hasil hasil konsultasi yang 

kemudian dilakukan pentotalan. 
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6) Data hasil pembobotan 

Tabel 35. data hasil pembobotan 

No Nama Total  

1 LOKANA 9.9 

2 BIMA SATE 5.55 

3 LOKANATA 9.3 

4 PHILIPIN atau SUPER PHILIPIN 5.4 

5 RUBARU 7.35 

6 AMBASSADOR 3  7.65 

Setelah melakukan penjumlahan dari masing-masing nilai maka 

hasilnya seperti tabel diatas.  

7) Perangkingan Data 

Tabel 36. data hasil perangkingan 

NO 

NAMA 

ALTERNATIF NILAI RANK 

1 LOKANA 9.9 1 

2 BIMA SATE 5.55 5 

3 LOKANATA 9.3 2 

4 PHILIPIN atau 

SUPER 

PHILIPIN 

5.4 6 

5 RUBARU 7.35 4 

6 AMBASSADOR 

3 AGRIHORTI 

7.65 3 

Setelah semua total sudah ditemukan, maka akan dilakukan 

perangkingan berdasarkan nilai teringgi seperti tabel diatas. 

5. Contoh kasus 5 

Pada perhitungan ini, akan diberika sebuah contoh kasus hasil konsultasi 

dengan pilihan kriteria sebagai berikut: 

a) Tinggi Tempat = 200-900 MDPL 

b) Suhu Udara = 24-32°c 

c) Kondisi Tanah = Tanah Lempung Dengan Drainase Yang Baik 

d) pH Tanah = pH Ph 6,0-7,0 
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1) tabel data alternatif 

Tabel 37. data alternatif persiapan perhitungan 

No alternatif 
Tinggi 

tempat 

Suhu 

udara 

Kondisi 

tanah 

pH 

Tanah 

1 LOKANA 3 3 5 4 

2 BIMA SATE 4 1 2 1 

3 LOKANATA 2 4 3 5 

4 

PHILIPIN atau 

SUPER 

PHILIPIN 1 3 1 3 

5 RUBARU 3 2 4 2 

6 
AMBASSADOR 

3 AGRIHORTI 2 1 5 4 

 min 1 1 1 1 

 max 4 4 5 5 

Data alternatif diatas nilainya sudah diubat kedalam bentuk nomil guna 

sebagai persiapan untuk dilakukan perhitungan. Tahap pertama yang akan 

dilakukan yaitu melakukan normalisasi matriks. 

2) Normalisasi Matriks 

Proses normalisasi matriks dilakukan dengan cara menghitunga semua 

nilai kriteria yang ada pada data alternatif dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

     𝑋𝑖𝑗  
𝑀𝑎𝑥 𝑋𝑖𝑗 
𝑟𝑖𝑗 = {                                ………………………………(1) 

 𝑀𝑖𝑛 𝑋𝑖𝑗 

𝑋𝑖𝑗 
Pada studi kasus ini , semua kriteria pada data alternatif, bersifat 

benefit, jadi rumus yang digunakan adalah dengan membagi semua nilai data 

kriteria pada data alternatif dengan nilai kriteria paling tinggi untuk setiap 

barisnya. Perhitungannya seperti dibawa ini. 

Nilai tertinggi untuk setiap data kriteria yaitu: 
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Tinggi Tempat = 4 

Suhu Udara = 4 

Kondisi Tanah = 5 

pH Tanah = 5 

3) Proses normalisasi data alternatif 

Tabel 38. Proses normalisasi data alternatif 

No alternatif 
Tinggi 

tempat 

Suhu 

udara 

Kondisi 

tanah 

pH 

Tanah 

1 LOKANA 3/4 3/4 5/5 4/5 

2 BIMA SATE 4/4 1/4 2/5 1/5 

3 LOKANATA 2/4 4/4 3/5 5/5 

4 

PHILIPIN atau 

SUPER 

PHILIPIN 1/4 3/4 1/5 3/5 

5 RUBARU 3/4 2/4 4/5 2/5 

6 
AMBASSADOR 

3 AGRIHORTI 2/4 1/4 5/5 4/5 

Tabel diatas menjelaskan bahwa proses perhitungan normalisasi dilakukan 

dengan nilai masing-masing nilai subkriteria dibagi dengan nilai paling 

tertinggi dimasing-masing subkriteria yang telah dipilih. 

4) Hasil normalisasi data alternatif 

Tabel 39. hasil dari normalisas data alternatif 

1 LOKANA 0.75 0.75 1 0.8 

2 BIMA SATE 1 0.25 0.4 0.2 

3 LOKANATA 0.5 1 0.6 1 

4 PHILIPIN atau 

SUPER 

PHILIPIN 

0.25 0.75 0.2 0.6 

5 RUBARU 0.75 0.5 0.8 0.4 

6 AMBASSADOR 

3 AGRIHORTI 

0.5 0.25 1 0.8 
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Setelah proses normalisasi data telah selesai, langkah 

selanjutnya yaitu melakukan perhitungan pembobotan pada setiap data 

alternatif. Proses pembobotan dilakukan menjumlahkan seluruh nilai bobot 

kriteria yang ada pada data alternatif dimana setiap nilai kriterianya dikali 

dengan bobot kriteria yang ada, dengan menggunakan rumus: 

[
𝑥11 𝑥12 𝑥1𝑗
𝑥𝑖1 𝑥𝑖2 𝑥𝑖𝑗

] ....................................... (2)  

Hasil dari data konsultasi akan diubah kedalam bentuk nilai atau 

disebut juga dengan bobot preferensi seperti dibawah ini: 

Tinggi Tempat = 4 

Suhu Udara = 4 

Kondisi Tanah = 4 

pH Tanah = 4 

5) Proses Pembobotan Data Alternatif 

Tabel 40. proses pembobotan data normalisasi 

No Nama 
Tinggi tempat+suhu udara 

+kondisi tanah +Ph Tanah 

Total  

1 LOKANA  (4x0.75)(4x0.75)(4x1)(4x0.8) 13.2 

2 BIMA SATE  (4x1)(4x0.25)(4x0.4)(4x0.2) 7.4 

3 LOKANATA  (4x0.5)(4x1)(4x0.6)(4x1) 12.4 

4 
PHILIPIN atau 

SUPER PHILIPIN 

 

(4x0.25)(4x0.75)(4x0.2)(4x0.6) 

7.2 

5 RUBARU  (4x0.75)(4x0.5)(4x0.8)(4x0.4) 9.8 

6 AMBASSADOR 3  (4x0.5)(4x0.25)(4x1)(4x0.8) 10.2 

Tabel diatas menjelaskan hasil perhitungan pembobotan dengan 

menjumlahkan semua nilai normalisasi dengan nilai hasil hasil konsultasi yang 

kemudian dilakukan pentotalan. 

6) Data hasil pembobotan 

Tabel 41. data hasil pembobotan 

No Nama Total  

1 LOKANA 13.2 
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No Nama Total  

2 BIMA SATE 7.4 

3 LOKANATA 12.4 

4 PHILIPIN atau SUPER PHILIPIN 7.2 

5 RUBARU 9.8 

6 AMBASSADOR 3  10.2 

Setelah melakukan penjumlahan dari masing-masing nilai maka 

hasilnya seperti tabel diatas.  

7) Perangkingan Data 

Tabel 42. data hasil perangkingan 

NO 

NAMA 

ALTERNATIF NILAI RANK 

1 LOKANA 13.2 1 

2 BIMA SATE 7.4 5 

3 LOKANATA 12.4 2 

4 PHILIPIN atau 

SUPER 

PHILIPIN 

7.2 6 

5 RUBARU 9.8 4 

6 AMBASSADOR 

3 AGRIHORTI 

10.2 3 

 

Setelah semua total sudah ditemukan, maka akan dilakukan 

perangkingan berdasarkan nilai teringgi seperti tabel diatas. 

6. Contok kasus 6 

Pada perhitungan ini, akan diberika sebuah contoh kasus hasil konsultasi 

dengan pilihan kriteria sebagai berikut: 

a) Tinggi Tempat = 50-600 MDPL 

b) Suhu Udara = 20-28°c 

c) Kondisi Tanah = Tanah Lempung Berpasir Dengan Drainase Yang 

Baik 

d) pH Tanah = Ph 5,5-6,5 

1) tabel data alternatif 
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Tabel 43. data alternatif persiapan perhitungan 

No alternatif 
Tinggi 

tempat 

Suhu 

udara 

Kondisi 

tanah 

pH 

Tanah 

1 LOKANA 3 3 5 4 

2 BIMA SATE 4 1 2 1 

3 LOKANATA 2 4 3 5 

4 

PHILIPIN atau 

SUPER 

PHILIPIN 1 3 1 3 

5 RUBARU 3 2 4 2 

6 
AMBASSADOR 

3 AGRIHORTI 2 1 5 4 

 min 1 1 1 1 

 max 4 4 5 5 

Data alternatif diatas nilainya sudah diubat kedalam bentuk nomil guna 

sebagai persiapan untuk dilakukan perhitungan. Tahap pertama yang akan 

dilakukan yaitu melakukan normalisasi matriks. 

2) Normalisasi Matriks 

Proses normalisasi matriks dilakukan dengan cara menghitunga semua 

nilai kriteria yang ada pada data alternatif dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

     𝑋𝑖𝑗  
𝑀𝑎𝑥 𝑋𝑖𝑗 
𝑟𝑖𝑗 = {                                ………………………………(1) 

 𝑀𝑖𝑛 𝑋𝑖𝑗 

𝑋𝑖𝑗 
Pada studi kasus ini , semua kriteria pada data alternatif, bersifat 

benefit, jadi rumus yang digunakan adalah dengan membagi semua nilai data 

kriteria pada data alternatif dengan nilai kriteria paling tinggi untuk setiap 

barisnya. Perhitungannya seperti dibawa ini. 

Nilai tertinggi untuk setiap data kriteria yaitu: 

Tinggi Tempat = 4 
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Suhu Udara = 4 

Kondisi Tanah = 5 

pH Tanah = 5 

3) Proses normalisasi data alternatif 

Tabel 44. Proses normalisasi data alternatif 

No alternatif 
Tinggi 

tempat 

Suhu 

udara 

Kondisi 

tanah 

pH 

Tanah 

1 LOKANA 3/4 3/4 5/5 4/5 

2 BIMA SATE 4/4 1/4 2/5 1/5 

3 LOKANATA 2/4 4/4 3/5 5/5 

4 

PHILIPIN atau 

SUPER 

PHILIPIN 1/4 3/4 1/5 3/5 

5 RUBARU 3/4 2/4 4/5 2/5 

6 
AMBASSADOR 

3 AGRIHORTI 2/4 1/4 5/5 4/5 

Tabel diatas menjelaskan bahwa proses perhitungan normalisasi dilakukan 

dengan nilai masing-masing nilai subkriteria dibagi dengan nilai paling 

tertinggi dimasing-masing subkriteria yang telah dipilih. 

4) Hasil normalisasi data alternatif 

Tabel 45. hasil dari normalisas data alternatif 

1 LOKANA 0.75 0.75 1 0.8 

2 BIMA SATE 1 0.25 0.4 0.2 

3 LOKANATA 0.5 1 0.6 1 

4 PHILIPIN atau 

SUPER 

PHILIPIN 

0.25 0.75 0.2 0.6 

5 RUBARU 0.75 0.5 0.8 0.4 

6 AMBASSADOR 

3 AGRIHORTI 

0.5 0.25 1 0.8 
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Setelah proses normalisasi data telah selesai, langkah 

selanjutnya yaitu melakukan perhitungan pembobotan pada setiap data 

alternatif. Proses pembobotan dilakukan menjumlahkan seluruh nilai bobot 

kriteria yang ada pada data alternatif dimana setiap nilai kriterianya dikali 

dengan bobot kriteria yang ada, dengan menggunakan rumus: 

[
𝑥11 𝑥12 𝑥1𝑗
𝑥𝑖1 𝑥𝑖2 𝑥𝑖𝑗

] ....................................... (2)  

Hasil dari data konsultasi akan diubah kedalam bentuk nilai atau 

disebut juga dengan bobot preferensi seperti dibawah ini: 

Tinggi Tempat = 1 

Suhu Udara = 1 

Kondisi Tanah = 5 

pH Tanah = 1 

5) Proses Pembobotan Data Alternatif 

Tabel 46. proses pembobotan data normalisasi 

No Nama 
Tinggi tempat+suhu udara 

+kondisi tanah +Ph Tanah 

Total  

1 LOKANA  (1x0.75)(1x0.75)(5x1)(1x0.8) 7.3 

2 BIMA SATE  (1x1)(1x0.25)(5x0.4)(1x0.2) 3.45 

3 LOKANATA  (1x0.5)(1x1)(5x0.6)(1x1) 5.5 

4 
PHILIPIN atau 

SUPER PHILIPIN 

 

(1x0.25)(1x0.75)(5x0.2)(1x0.6) 

2.6 

5 RUBARU  (1x0.75)(1x0.5)(5x0.8)(1x0.4) 5.65 

6 AMBASSADOR 3  (1x0.5)(1x0.25)(5x1)(1x0.8) 6.55 

Tabel diatas menjelaskan hasil perhitungan pembobotan dengan 

menjumlahkan semua nilai normalisasi dengan nilai hasil hasil konsultasi yang 

kemudian dilakukan pentotalan. 

6) Data hasil pembobotan 

Tabel 47. data hasil pembobotan 

No Nama Total  

1 LOKANA 7.3 
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No Nama Total  

2 BIMA SATE 3.45 

3 LOKANATA 5.5 

4 PHILIPIN atau SUPER PHILIPIN 2.6 

5 RUBARU 5.65 

6 AMBASSADOR 3  6.55 

Setelah melakukan penjumlahan dari masing-masing nilai maka 

hasilnya seperti tabel diatas.  

7) Perangkingan Data 

Tabel 48. data hasil perangkingan 

NO 

NAMA 

ALTERNATIF NILAI RANK 

1 LOKANA 7.3 1 

2 BIMA SATE 3.45 5 

3 LOKANATA 5.5 4 

4 PHILIPIN atau 

SUPER 

PHILIPIN 

2.6 6 

5 RUBARU 5.65 3 

6 AMBASSADOR 

3 AGRIHORTI 

6.55 2 

 

Setelah semua total sudah ditemukan, maka akan dilakukan 

perangkingan berdasarkan nilai teringgi seperti tabel diatas. 

7. Contok kasus 7 

Pada perhitungan ini, akan diberika sebuah contoh kasus hasil konsultasi 

dengan pilihan kriteria sebagai berikut: 

a) Tinggi Tempat = 50-600 MDPL 

b) Suhu Udara = 24-30°c 

c) Kondisi Tanah = Tanah Lempung Dengan Kandungan Bahan Organik 

Tinggi 

d) pH Tanah = Ph 6,0-7,0 
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1) tabel data alternatif 

Tabel 49. data alternatif persiapan perhitungan 

No alternatif 
Tinggi 

tempat 

Suhu 

udara 

Kondisi 

tanah 

pH 

Tanah 

1 LOKANA 3 3 5 4 

2 BIMA SATE 4 1 2 1 

3 LOKANATA 2 4 3 5 

4 

PHILIPIN atau 

SUPER 

PHILIPIN 1 3 1 3 

5 RUBARU 3 2 4 2 

6 
AMBASSADOR 

3 AGRIHORTI 2 1 5 4 

 min 1 1 1 1 

 max 4 4 5 5 

Data alternatif diatas nilainya sudah diubat kedalam bentuk nomil guna 

sebagai persiapan untuk dilakukan perhitungan. Tahap pertama yang akan 

dilakukan yaitu melakukan normalisasi matriks. 

2) Normalisasi Matriks 

Proses normalisasi matriks dilakukan dengan cara menghitunga semua 

nilai kriteria yang ada pada data alternatif dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

     𝑋𝑖𝑗  
𝑀𝑎𝑥 𝑋𝑖𝑗 
𝑟𝑖𝑗 = {                                ………………………………(1) 

 𝑀𝑖𝑛 𝑋𝑖𝑗 

𝑋𝑖𝑗 
Pada studi kasus ini , semua kriteria pada data alternatif, bersifat 

benefit, jadi rumus yang digunakan adalah dengan membagi semua nilai data 

kriteria pada data alternatif dengan nilai kriteria paling tinggi untuk setiap 

barisnya. Perhitungannya seperti dibawa ini. 

Nilai tertinggi untuk setiap data kriteria yaitu: 
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Tinggi Tempat = 4 

Suhu Udara = 4 

Kondisi Tanah = 5 

pH Tanah = 5 

3) Proses normalisasi data alternatif 

Tabel 50. Proses normalisasi data alternatif 

No alternatif 
Tinggi 

tempat 

Suhu 

udara 

Kondisi 

tanah 

pH 

Tanah 

1 LOKANA 3/4 3/4 5/5 4/5 

2 BIMA SATE 4/4 1/4 2/5 1/5 

3 LOKANATA 2/4 4/4 3/5 5/5 

4 

PHILIPIN atau 

SUPER 

PHILIPIN 1/4 3/4 1/5 3/5 

5 RUBARU 3/4 2/4 4/5 2/5 

6 
AMBASSADOR 

3 AGRIHORTI 2/4 1/4 5/5 4/5 

Tabel diatas menjelaskan bahwa proses perhitungan normalisasi dilakukan 

dengan nilai masing-masing nilai subkriteria dibagi dengan nilai paling 

tertinggi dimasing-masing subkriteria yang telah dipilih. 

4) Hasil normalisasi data alternatif 

Tabel 51. hasil dari normalisas data alternatif 

1 LOKANA 0.75 0.75 1 0.8 

2 BIMA SATE 1 0.25 0.4 0.2 

3 LOKANATA 0.5 1 0.6 1 

4 PHILIPIN atau 

SUPER 

PHILIPIN 

0.25 0.75 0.2 0.6 

5 RUBARU 0.75 0.5 0.8 0.4 

6 AMBASSADOR 

3 AGRIHORTI 

0.5 0.25 1 0.8 
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Setelah proses normalisasi data telah selesai, langkah 

selanjutnya yaitu melakukan perhitungan pembobotan pada setiap data 

alternatif. Proses pembobotan dilakukan menjumlahkan seluruh nilai bobot 

kriteria yang ada pada data alternatif dimana setiap nilai kriterianya dikali 

dengan bobot kriteria yang ada, dengan menggunakan rumus: 

[
𝑥11 𝑥12 𝑥1𝑗
𝑥𝑖1 𝑥𝑖2 𝑥𝑖𝑗

] ....................................... (2)  

Hasil dari data konsultasi akan diubah kedalam bentuk nilai atau 

disebut juga dengan bobot preferensi seperti dibawah ini: 

Tinggi Tempat = 1 

Suhu Udara = 2 

Kondisi Tanah = 3 

pH Tanah = 4 

5) Proses Pembobotan Data Alternatif 

Tabel 52. proses pembobotan data normalisasi 

No Nama 
Tinggi tempat+suhu udara 

+kondisi tanah +Ph Tanah 

Total  

1 LOKANA  (1x0.75)(2x0.75)(3x1)(4x0.8) 8.45 

2 BIMA SATE  (1x1)(2x0.25)(3x0.4)(4x0.2) 3.5 

3 LOKANATA  (1x0.5)(2x1)(3x0.6)(4x1) 8.3 

4 
PHILIPIN atau 

SUPER PHILIPIN 

 

(1x0.25)(2x0.75)(3x0.2)(4x0.6) 

4.75 

5 RUBARU  (1x0.75)(2x0.5)(3x0.8)(4x0.4) 5.75 

6 AMBASSADOR 3  (1x0.5)(2x0.25)(3x1)(4x0.8) 7.2 

Tabel diatas menjelaskan hasil perhitungan pembobotan dengan 

menjumlahkan semua nilai normalisasi dengan nilai hasil hasil konsultasi yang 

kemudian dilakukan pentotalan. 

6) Data hasil pembobotan 

Tabel 53. data hasil pembobotan 

No Nama Total  

1 LOKANA 8.45 
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No Nama Total  

2 BIMA SATE 3.5 

3 LOKANATA 8.3 

4 PHILIPIN atau SUPER PHILIPIN 4.75 

5 RUBARU 5.75 

6 AMBASSADOR 3  7.2 

Setelah melakukan penjumlahan dari masing-masing nilai maka 

hasilnya seperti tabel diatas.  

7) Perangkingan Data 

Tabel 54. data hasil perangkingan 

NO 

NAMA 

ALTERNATIF NILAI RANK 

1 LOKANA 8.45 1 

2 BIMA SATE 3.5 6 

3 LOKANATA 8.3 2 

4 PHILIPIN atau 

SUPER 

PHILIPIN 

4.75 5 

5 RUBARU 5.75 4 

6 AMBASSADOR 

3 AGRIHORTI 

7.2 3 

 

Setelah semua total sudah ditemukan, maka akan dilakukan 

perangkingan berdasarkan nilai teringgi seperti tabel diatas. 

8. Contok kasus 8 

Pada perhitungan ini, akan diberika sebuah contoh kasus hasil konsultasi 

dengan pilihan kriteria sebagai berikut: 

a) Tinggi Tempat = 200-900 MDPL 

b) Suhu Udara = 25-30°c 

c) Kondisi Tanah = Tanah Liat Berpasir Dengan Kelembapan Sedang 

d) pH Tanah = Ph 5,5-6,5 

1) tabel data alternatif 

Tabel 55. data alternatif persiapan perhitungan 
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No alternatif 
Tinggi 

tempat 

Suhu 

udara 

Kondisi 

tanah 

pH 

Tanah 

1 LOKANA 3 3 5 4 

2 BIMA SATE 4 1 2 1 

3 LOKANATA 2 4 3 5 

4 

PHILIPIN atau 

SUPER 

PHILIPIN 1 3 1 3 

5 RUBARU 3 2 4 2 

6 
AMBASSADOR 

3 AGRIHORTI 2 1 5 4 

 min 1 1 1 1 

 max 4 4 5 5 

Data alternatif diatas nilainya sudah diubat kedalam bentuk nomil guna 

sebagai persiapan untuk dilakukan perhitungan. Tahap pertama yang akan 

dilakukan yaitu melakukan normalisasi matriks. 

2) Normalisasi Matriks 

Proses normalisasi matriks dilakukan dengan cara menghitunga semua 

nilai kriteria yang ada pada data alternatif dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

     𝑋𝑖𝑗  
𝑀𝑎𝑥 𝑋𝑖𝑗 
𝑟𝑖𝑗 = {                                ………………………………(1) 

 𝑀𝑖𝑛 𝑋𝑖𝑗 

𝑋𝑖𝑗 
Pada studi kasus ini , semua kriteria pada data alternatif, bersifat 

benefit, jadi rumus yang digunakan adalah dengan membagi semua nilai data 

kriteria pada data alternatif dengan nilai kriteria paling tinggi untuk setiap 

barisnya. Perhitungannya seperti dibawa ini. 

Nilai tertinggi untuk setiap data kriteria yaitu: 

Tinggi Tempat = 4 

Suhu Udara = 4 
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Kondisi Tanah = 5 

pH Tanah = 5 

3) Proses normalisasi data alternatif 

Tabel 56. Proses normalisasi data alternatif 

No alternatif 
Tinggi 

tempat 

Suhu 

udara 

Kondisi 

tanah 

pH 

Tanah 

1 LOKANA 3/4 3/4 5/5 4/5 

2 BIMA SATE 4/4 1/4 2/5 1/5 

3 LOKANATA 2/4 4/4 3/5 5/5 

4 

PHILIPIN atau 

SUPER 

PHILIPIN 1/4 3/4 1/5 3/5 

5 RUBARU 3/4 2/4 4/5 2/5 

6 
AMBASSADOR 

3 AGRIHORTI 2/4 1/4 5/5 4/5 

Tabel diatas menjelaskan bahwa proses perhitungan normalisasi dilakukan 

dengan nilai masing-masing nilai subkriteria dibagi dengan nilai paling 

tertinggi dimasing-masing subkriteria yang telah dipilih. 

4) Hasil normalisasi data alternatif 

Tabel 57. hasil dari normalisas data alternatif 

1 LOKANA 0.75 0.75 1 0.8 

2 BIMA SATE 1 0.25 0.4 0.2 

3 LOKANATA 0.5 1 0.6 1 

4 PHILIPIN atau 

SUPER 

PHILIPIN 

0.25 0.75 0.2 0.6 

5 RUBARU 0.75 0.5 0.8 0.4 

6 AMBASSADOR 

3 AGRIHORTI 

0.5 0.25 1 0.8 

Setelah proses normalisasi data telah selesai, langkah 

selanjutnya yaitu melakukan perhitungan pembobotan pada setiap data 

alternatif. Proses pembobotan dilakukan menjumlahkan seluruh nilai bobot 
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kriteria yang ada pada data alternatif dimana setiap nilai kriterianya dikali 

dengan bobot kriteria yang ada, dengan menggunakan rumus: 

[
𝑥11 𝑥12 𝑥1𝑗
𝑥𝑖1 𝑥𝑖2 𝑥𝑖𝑗

] ....................................... (2)  

Hasil dari data konsultasi akan diubah kedalam bentuk nilai atau 

disebut juga dengan bobot preferensi seperti dibawah ini: 

Tinggi Tempat = 4 

Suhu Udara = 3 

Kondisi Tanah = 2 

pH Tanah = 1 

5) Proses Pembobotan Data Alternatif 

Tabel 58. proses pembobotan data normalisasi 

No Nama 
Tinggi tempat+suhu udara 

+kondisi tanah +Ph Tanah 

Total  

1 LOKANA  (4x0.75)(3x0.75)(2x1)(1x0.8) 8.05 

2 BIMA SATE  (4x1)(3x0.25)(2x0.4)(1x0.2) 5.75 

3 LOKANATA  (4x0.5)(3x1)(2x0.6)(1x1) 7.2 

4 
PHILIPIN atau 

SUPER PHILIPIN 

 

(4x0.25)(3x0.75)(2x0.2)(1x0.6) 

4.25 

5 RUBARU  (4x0.75)(3x0.5)(2x0.8)(1x0.4) 6.5 

6 AMBASSADOR 3  (4x0.5)(3x0.25)(2x1)(1x0.8) 5.55 

Tabel diatas menjelaskan hasil perhitungan pembobotan dengan 

menjumlahkan semua nilai normalisasi dengan nilai hasil hasil konsultasi yang 

kemudian dilakukan pentotalan. 

6) Data hasil pembobotan 

Tabel 59. data hasil pembobotan 

No Nama Total  

1 LOKANA 8.05 

2 BIMA SATE 5.75 

3 LOKANATA 7.2 

4 PHILIPIN atau SUPER PHILIPIN 4.25 
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No Nama Total  

5 RUBARU 6.5 

6 AMBASSADOR 3  5.55 

Setelah melakukan penjumlahan dari masing-masing nilai maka 

hasilnya seperti tabel diatas.  

7) Perangkingan Data 

Tabel 60. data hasil perangkingan 

No Nama Alternatif Nilai Rank 

1 Lokana 8.05 1 

2 Bima Sate 5.75 4 

3 Lokanata 7.2 2 

4 PHILIPIN Atau 

SUPER PHILIPIN 

4.25 6 

5 Rubaru 6.5 3 

6 Ambassador 3 

Agrihorti 

5.55 5 

Setelah semua total sudah ditemukan, maka akan dilakukan 

perangkingan berdasarkan nilai teringgi seperti tabel diatas. 

9. Contok kasus 9 

Pada perhitungan ini, akan diberika sebuah contoh kasus hasil konsultasi 

dengan pilihan kriteria sebagai berikut: 

a) Tinggi Tempat = 100-800 MDPL 

b) Suhu Udara = 25-30°c 

c) Kondisi Tanah = Tanah Lempung Dengan Drainase Yang Baik 

d) pH Tanah = Ph 6,0-7,0 

1) tabel data alternatif 

Tabel 61. data alternatif persiapan perhitungan 

No alternatif 
Tinggi 

tempat 

Suhu 

udara 

Kondisi 

tanah 

pH 

Tanah 

1 LOKANA 3 3 5 4 

2 BIMA SATE 4 1 2 1 

3 LOKANATA 2 4 3 5 
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No alternatif 
Tinggi 

tempat 

Suhu 

udara 

Kondisi 

tanah 

pH 

Tanah 

4 

PHILIPIN atau 

SUPER 

PHILIPIN 1 3 1 3 

5 RUBARU 3 2 4 2 

6 
AMBASSADOR 

3 AGRIHORTI 2 1 5 4 

 min 1 1 1 1 

 max 4 4 5 5 

Data alternatif diatas nilainya sudah diubat kedalam bentuk nomil guna 

sebagai persiapan untuk dilakukan perhitungan. Tahap pertama yang akan 

dilakukan yaitu melakukan normalisasi matriks. 

2) Normalisasi Matriks 

Proses normalisasi matriks dilakukan dengan cara menghitunga semua 

nilai kriteria yang ada pada data alternatif dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

     𝑋𝑖𝑗  
𝑀𝑎𝑥 𝑋𝑖𝑗 
𝑟𝑖𝑗 = {                                ………………………………(1) 

 𝑀𝑖𝑛 𝑋𝑖𝑗 

𝑋𝑖𝑗 
Pada studi kasus ini , semua kriteria pada data alternatif, bersifat 

benefit, jadi rumus yang digunakan adalah dengan membagi semua nilai data 

kriteria pada data alternatif dengan nilai kriteria paling tinggi untuk setiap 

barisnya. Perhitungannya seperti dibawa ini. 

Nilai tertinggi untuk setiap data kriteria yaitu: 

Tinggi Tempat = 4 

Suhu Udara = 4 

Kondisi Tanah = 5 

pH Tanah = 5 
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3) Proses normalisasi data alternatif 

Tabel 62. Proses normalisasi data alternatif 

No alternatif 
Tinggi 

tempat 

Suhu 

udara 

Kondisi 

tanah 

pH 

Tanah 

1 LOKANA 3/4 3/4 5/5 4/5 

2 BIMA SATE 4/4 1/4 2/5 1/5 

3 LOKANATA 2/4 4/4 3/5 5/5 

4 

PHILIPIN atau 

SUPER 

PHILIPIN 1/4 3/4 1/5 3/5 

5 RUBARU 3/4 2/4 4/5 2/5 

6 
AMBASSADOR 

3 AGRIHORTI 2/4 1/4 5/5 4/5 

Tabel diatas menjelaskan bahwa proses perhitungan normalisasi dilakukan 

dengan nilai masing-masing nilai subkriteria dibagi dengan nilai paling 

tertinggi dimasing-masing subkriteria yang telah dipilih. 

4) Hasil normalisasi data alternatif 

Tabel 63. hasil dari normalisas data alternatif 

1 LOKANA 0.75 0.75 1 0.8 

2 BIMA SATE 1 0.25 0.4 0.2 

3 LOKANATA 0.5 1 0.6 1 

4 PHILIPIN atau 

SUPER 

PHILIPIN 

0.25 0.75 0.2 0.6 

5 RUBARU 0.75 0.5 0.8 0.4 

6 AMBASSADOR 

3 AGRIHORTI 

0.5 0.25 1 0.8 

Setelah proses normalisasi data telah selesai, langkah 

selanjutnya yaitu melakukan perhitungan pembobotan pada setiap data 

alternatif. Proses pembobotan dilakukan menjumlahkan seluruh nilai bobot 

kriteria yang ada pada data alternatif dimana setiap nilai kriterianya dikali 

dengan bobot kriteria yang ada, dengan menggunakan rumus: 
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[
𝑥11 𝑥12 𝑥1𝑗
𝑥𝑖1 𝑥𝑖2 𝑥𝑖𝑗

] ....................................... (2)  

Hasil dari data konsultasi akan diubah kedalam bentuk nilai atau 

disebut juga dengan bobot preferensi seperti dibawah ini: 

Tinggi Tempat = 3 

Suhu Udara = 3 

Kondisi Tanah = 4 

pH Tanah = 4 

5) Proses Pembobotan Data Alternatif 

Tabel 64. proses pembobotan data normalisasi 

No Nama 
Tinggi tempat+suhu udara 

+kondisi tanah +Ph Tanah 

Total  

1 LOKANA  (3x0.75)(3x0.75)(4x1)(4x0.8) 11.7 

2 BIMA SATE  (3x1)(3x0.25)(4x0.4)(4x0.2) 6.15 

3 LOKANATA  (3x0.5)(3x1)(4x0.6)(4x1) 10.9 

4 
PHILIPIN atau 

SUPER PHILIPIN 

 

(3x0.25)(3x0.75)(4x0.2)(4x0.6) 

6.2 

5 RUBARU  (3x0.75)(3x0.5)(4x0.8)(4x0.4) 8.55 

6 AMBASSADOR 3  (3x0.5)(3x0.25)(4x1)(4x0.8) 9.45 

Tabel diatas menjelaskan hasil perhitungan pembobotan dengan 

menjumlahkan semua nilai normalisasi dengan nilai hasil hasil konsultasi yang 

kemudian dilakukan pentotalan. 

6) Data hasil pembobotan 

Tabel 65. data hasil pembobotan 

No Nama Total  

1 LOKANA 11.7 

2 BIMA SATE 6.15 

3 LOKANATA 10.9 

4 PHILIPIN atau SUPER PHILIPIN 6.2 

5 RUBARU 8.55 

6 AMBASSADOR 3  9.45 
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Setelah melakukan penjumlahan dari masing-masing nilai maka 

hasilnya seperti tabel diatas.  

7) Perangkingan Data 

Tabel 66. data hasil perangkingan 

No Nama Alternatif Nilai Rank 

1 LOKANA 11.7 1 

2 BIMA SATE 6.15 6 

3 LOKANATA 10.9 2 

4 PHILIPIN atau 

SUPER 

PHILIPIN 

6.2 5 

5 RUBARU 8.55 4 

6 AMBASSADOR 

3 AGRIHORTI 

9.45 3 

Setelah semua total sudah ditemukan, maka akan dilakukan 

perangkingan berdasarkan nilai teringgi seperti tabel diatas. 

10. Contok kasus 10 

Pada perhitungan ini, akan diberika sebuah contoh kasus hasil konsultasi 

dengan pilihan kriteria sebagai berikut: 

a) Tinggi Tempat = >900 MDPL 

b) Suhu Udara = 24-32°c 

c) Kondisi Tanah = Tanah Lempung Dengan Drainase Yang Baik 

d) pH Tanah =  Ph 6,0-7,5 

1) tabel data alternatif 

Tabel 67. data alternatif persiapan perhitungan 

No alternatif 
Tinggi 

tempat 

Suhu 

udara 

Kondisi 

tanah 

pH 

Tanah 

1 LOKANA 3 3 5 4 

2 BIMA SATE 4 1 2 1 

3 LOKANATA 2 4 3 5 

4 

PHILIPIN atau 

SUPER 

PHILIPIN 1 3 1 3 
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No alternatif 
Tinggi 

tempat 

Suhu 

udara 

Kondisi 

tanah 

pH 

Tanah 

5 RUBARU 3 2 4 2 

6 
AMBASSADOR 

3 AGRIHORTI 2 1 5 4 

 min 1 1 1 1 

 max 4 4 5 5 

Data alternatif diatas nilainya sudah diubat kedalam bentuk nomil guna 

sebagai persiapan untuk dilakukan perhitungan. Tahap pertama yang akan 

dilakukan yaitu melakukan normalisasi matriks. 

2) Normalisasi Matriks 

Proses normalisasi matriks dilakukan dengan cara menghitunga semua 

nilai kriteria yang ada pada data alternatif dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

     𝑋𝑖𝑗  
𝑀𝑎𝑥 𝑋𝑖𝑗 
𝑟𝑖𝑗 = {                                ………………………………(1) 

 𝑀𝑖𝑛 𝑋𝑖𝑗 

𝑋𝑖𝑗 
Pada studi kasus ini , semua kriteria pada data alternatif, bersifat 

benefit, jadi rumus yang digunakan adalah dengan membagi semua nilai data 

kriteria pada data alternatif dengan nilai kriteria paling tinggi untuk setiap 

barisnya. Perhitungannya seperti dibawa ini. 

Nilai tertinggi untuk setiap data kriteria yaitu: 

Tinggi Tempat = 4 

Suhu Udara = 4 

Kondisi Tanah = 5 

pH Tanah = 5 
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3) Proses normalisasi data alternatif 

Tabel 68. Proses normalisasi data alternatif 

No alternatif 
Tinggi 

tempat 

Suhu 

udara 

Kondisi 

tanah 

pH 

Tanah 

1 LOKANA 3/4 3/4 5/5 4/5 

2 BIMA SATE 4/4 1/4 2/5 1/5 

3 LOKANATA 2/4 4/4 3/5 5/5 

4 

PHILIPIN atau 

SUPER 

PHILIPIN 1/4 3/4 1/5 3/5 

5 RUBARU 3/4 2/4 4/5 2/5 

6 
AMBASSADOR 

3 AGRIHORTI 2/4 1/4 5/5 4/5 

Tabel diatas menjelaskan bahwa proses perhitungan normalisasi dilakukan 

dengan nilai masing-masing nilai subkriteria dibagi dengan nilai paling 

tertinggi dimasing-masing subkriteria yang telah dipilih. 

4) Hasil normalisasi data alternatif 

Tabel 69. hasil dari normalisas data alternatif 

1 LOKANA 0.75 0.75 1 0.8 

2 BIMA SATE 1 0.25 0.4 0.2 

3 LOKANATA 0.5 1 0.6 1 

4 PHILIPIN atau 

SUPER 

PHILIPIN 

0.25 0.75 0.2 0.6 

5 RUBARU 0.75 0.5 0.8 0.4 

6 AMBASSADOR 

3 AGRIHORTI 

0.5 0.25 1 0.8 

Setelah proses normalisasi data telah selesai, langkah 

selanjutnya yaitu melakukan perhitungan pembobotan pada setiap data 

alternatif. Proses pembobotan dilakukan menjumlahkan seluruh nilai bobot 

kriteria yang ada pada data alternatif dimana setiap nilai kriterianya dikali 

dengan bobot kriteria yang ada, dengan menggunakan rumus: 
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[
𝑥11 𝑥12 𝑥1𝑗
𝑥𝑖1 𝑥𝑖2 𝑥𝑖𝑗

] ....................................... (2)  

Hasil dari data konsultasi akan diubah kedalam bentuk nilai atau 

disebut juga dengan bobot preferensi seperti dibawah ini: 

Tinggi Tempat = 5 

Suhu Udara = 4 

Kondisi Tanah = 4 

pH Tanah = 5 

5) Proses Pembobotan Data Alternatif 

Tabel 70. proses pembobotan data normalisasi 

No Nama 
Tinggi tempat+suhu udara 

+kondisi tanah +Ph Tanah 

Total  

1 LOKANA  (5x0.75)(4x0.75)(4x1)(5x0.8) 14.75 

2 BIMA SATE  (5x1)(4x0.25)(4x0.4)(5x0.2) 8.6 

3 LOKANATA  (5x0.5)(4x1)(4x0.6)(5x1) 13.9 

4 
PHILIPIN atau 

SUPER PHILIPIN 

 

(5x0.25)(4x0.75)(4x0.2)(5x0.6) 

8.05 

5 RUBARU  (5x0.75)(4x0.5)(4x0.8)(5x0.4) 10.95 

6 AMBASSADOR 3  (5x0.5)(4x0.25)(4x1)(5x0.8) 11.5 

Tabel diatas menjelaskan hasil perhitungan pembobotan dengan 

menjumlahkan semua nilai normalisasi dengan nilai hasil hasil konsultasi yang 

kemudian dilakukan pentotalan. 

6) Data hasil pembobotan 

Tabel 71. data hasil pembobotan 

No Nama Total  

1 LOKANA 14.75 

2 BIMA SATE 8.6 

3 LOKANATA 13.9 

4 PHILIPIN atau SUPER PHILIPIN 8.05 

5 RUBARU 10.95 

6 AMBASSADOR 3  11.5 
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Setelah melakukan penjumlahan dari masing-masing nilai maka 

hasilnya seperti tabel diatas.  

7) Perangkingan Data 

Tabel 72. data hasil perangkingan 

NO NAMA ALTERNATIF  NILAI RANK 

1 LOKANA  14.75 1 

2 BIMA SATE  8.6 5 

3 LOKANATA  13.9 2 

4 PHILIPIN atau 

SUPER PHILIPIN 

 8.05 6 

5 RUBARU  10.95 4 

6 AMBASSADOR 3 

AGRIHORTI 

 11.5 3 

 

Setelah semua total sudah ditemukan, maka akan dilakukan 

perangkingan berdasarkan nilai teringgi seperti tabel diatas. 

B. Pengujian Sistem 

Sebuah program diterapkan di instansi, maka program harus bebas dari 

kesalahan-kesalahan atau error. Oleh karena itu, program harus diuji coba 

terlebih dahulu untuk menemukan kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi. 

Tabel 73. data pengujian 

Kasus  Skenario Uji 
Hasil yang 

diharapkan 
Hasil 

Login 

 

Menginput username 

dan Password yang 

valid 

 

Berhasil masuk ke 

system 

[x] sukses 

[  ] gagal 

Menginput 

username dan 

Password yang tidak 

valid 

Menampilkan 

pesan gagal masuk 

ke system 

[x] sukses 

[  ] gagal 

registrasi 

Menginput nama 

lengkap, email, 

username dan 

Password 

 

Berhasil 

menginput 

username dan 

password 

[x] sukses 

[  ] gagal 
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Menu 

Kriteria 

Tambah Data 

Kriteria 

Berhasil 

Menambahkan 

Data Kriteria 

[x] 

sukses 

[ ] gagal 

 
Edit Data 

Kriteria 

Berhasil 

Mengubah Data 

Kriteria 

[x] 

sukses 

[ ] gagal 

 
Hapus Data 

Kriteria 

Berhasil 

Menghapus 

Data Kriteria 

[x] 

sukses 

[ ] gagal 

Menu Data 

Subkriteria 

Tambah Data 

Subkriteria 

Berhasil 

Menambahkan 

Data Subkriteria 

[x] 

sukses 

[ ] gagal 

 
Edit Data 

Subkriteria 

Berhasil 

Mengubah Data 

Subkriteria 

[x] sukses 

[ ] gagal 

 
Hapus Data 

Subkriteria 

Berhasil 

Menghapus Data 

Subkriteria 

[x] sukses 

[ ] gagal 

Menu 

alternatif 

Tambah Data 

alternatif 

Berhasil 

Menambahkan 

Data alternatif 

[x] 

sukses 

[ ] gagal 

 
Edit Data 

alternatif 

Berhasil 

Mengubah Data 

alternatif 

[x] 

sukses 

[ ] gagal 

 
Hapus Data 

alternatif 

Berhasil 

Menghapus 

Data alternatif 

[x] 

sukses 

[ ] gagal 

Menu data 

admin 
Melihat data admin 

Berhasil 

menampilkan data 

admin 

[x] 

sukses 

[ ] gagal 

Menu data 

user 
Melihat data user 

Berhasil 

menampilkan data 

user 

[x] 

sukses 

[ ] gagal 

Menu 

konsultasi 

lahan 

Memilih nilai 

subkriteria 

Berhasil 

melakukan 

konsultasi 

[x] sukses 

[ ] gagal 

Menu cetak  

Memilih tombol 

cetak pada hasil 

perhitungan 

Berhasil 

melakukan cetak 

[x] sukses 

[ ] gagal 

Ubah 

Password 
Mengubah password 

Berhasil mengubah 

password 

[x] sukses 

[ ] gagal 

Logout Keluar dari Aplikasi 
Berhasil Keluar 

dari Aplikasi 

[x] sukses 

[ ] gagal 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil pembuatan hingga implementasi dari pengujian aplikasi, penerapan 

algoritma Simple Additive Weighting untuk menentukan varietas bawang merah di 

Desa Bonto Lojong Kab. Bantaeng telah selesai dan berjalan sesuai rencana awal. 

Aplikasi ini mampu: 

1. Melakukan pengimputan serta mengedit dan menghapus data varietas bawang 

merah sebagai data alternatif yang akan dihitung menggunakan metode Simple 

Additive Weighting. 

2. Melakukan perhitungan dengan algoritma Simple Additive Weighting tanpa ada 

kesalahan. 

3. Mengurutkan data alternatif dari nilai tertinggi ke nilai terendah dengan sukses. 

B. Saran 

Walaupun aplikasi ini telah dibuat dan diuji dengan hasil yang baik, bukan 

berarti sistem ini bebas dari kesalahan. Masih diperlukan beberapa perbaikan dan 

pengembangan lebih lanjut. Beberapa hal yang dapat menjadi tugas pengembang 

berikutnya adalah: 

1. Aplikasi ini masih fokus pada perhitungan penentuan varietas bawang merah di 

desa Bonto Lojong Kab. Bantaeng, akan lebih baik jika aplikasi ini memiliki 

fitur tambgan seperti penentuan jenis pestisida dan lainnya yang relavan dengan 

pertanian Kab. Bantaeng. 

2. Aplikasi ini perlu dibuat lebih responsive agar dapat digunakan di berbagai 

perangkat dengan mempertahankan kemudahan penggunanya. 
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